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Nama Penyusun : Ahmad Sayuti
NIM : 70300111003
Judul :
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi di dunia, khususnya sosial
media muncul atas dasar ide untuk menghubungkan orang-orang dari seluruh
belahan dunia. Pengguna internet di Indonesia meningkat secara signifikan.
Peningkatan ini, selain didorong menyebarnya pemanfaatan wi-fi di banyak
lokasi, termasuk di kantor, kampus maupun sekolah.
Tujuan dari penelitian ini, yaitu (1) mengetahui jumlah mahasiswa semester II,
IV, dan VI Jurusan Keperawatan yang menggunakan internet secara aktif dan
karakteristiknya, (2) membandingkan hasil belajar mahasiswa semester II-III,  IV-
V,  dan  VI-VII  Jurusan Keperawatan, dan (3) mengetahui pengaruh sosial media
(Facebook dan Twitter) terhadap perubahan indeks prestasi mahasiswa.
Penelitian ini adalah deskriptif dengan desain penelitian kausal. Pengumpulan
data dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner, dengan jumlah responden
sebanyak 150 orang.
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks prestasi mahasiswa dengan
penggunaan sosial media umumnya responden menyatakan sosial media tidak
mempengaruhi indeks prestasi.
Dari hasil analisis uji statistik diperoleh terdapat pengaruh antara sosial media
(facebook dan twitter) dengan indeks prestasi. Maka dari itu penggunaan sosial
media harus digunakan sebagaimana mestinya. Agar mahasiswa/i yang aktif
pengunaan sosial media tidak mempengaruhi indeks prestasinya.
Kata kunci: Sosial media, indeks prestasi.
Pengaruh Sosial Media (Facebook dan Twitter)
terhadap Perubahan Indeks Prestasi Mahasiswa
Jurusan Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan




Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi di dunia, khususnya
sosial media muncul atas dasar ide untuk menghubungkan orang-orang dari
seluruh belahan dunia. Kehadiran jejaring sosial diawali dengan munculnya
Sixdegrees.com pada tahun 1997 sebagai situs jejaring sosial pertama di dunia.
Tahun 1999 dan 2000 muncul situs jejaring sosial bernama lunarstorm, live
journal, dan cyword dengan sistem informasi searah (“Sejarah dan Perkembangan
Jejaring Sosial”, 2012).
Pada tahun 2002 munculah Friendster, situs jejaring sosial yang sangat
populer selama beberapa tahun hingga akhirnya terlindas oleh kemunculan
Facebook. Friendster sendiri awalnya ditujukan sebagai tempat untuk mencari
jodoh secara online. Akan tetapi pengguna jejaring sosial yang sekarang dimiliki
oleh perusahaan asal Malaysia itu lebih meminatinya sebagai situs untuk lebih
berkenalan dengan pengguna lain (“Sejarah dan Perkembangan Jejaring Sosial”,
2012).
Pada tahun 2003 bermunculan situs jejaring sosial lain dengan beragam
kategori seperti Flikr (berbagi foto), Youtube (berbagi video), dan Myspace
(banyak digunakan untuk jejaring sosial musik). Selain Friendster, Myspace juga
jejaring sosial yang popular pada saat itu (“Sejarah dan Perkembangan Jejaring
Sosial”, 2012).
Pada tahun 2006 kehadiran Facebook menggeser posisi jejaring sosial
pada saat itu. Facebook yang telah diluncurkan pada tahun 2004 sampai saat ini
2telah memiliki 750 juta pengguna (“Sejarah dan Perkembangan Jejaring Sosial”,
2012).
Pada tahun 2009, muncul jejaring sosial Twitter yang saat ini juga
merupakan salah satu jejaring sosial populer. Pengguna Twitter (tweep) dibatasi
dalam berkicau (tweet) maksimal 140 karakter.  Namun justru pembatasan ini
membuat Twitter menjadi jejaring sosial micro blogging populer. Karena terbatas,
jadiorang hanya menuliskan kata-kata yang penting saja dan tidak lebay seperti di
Facebook telah memiliki 750 juta pengguna (“Sejarah dan Perkembangan Jejaring
Sosial”, 2012).1
Menurut Kementerian Komunikasi dan Informatika, pengguna internet di
Indonesia hingga saat ini telah mencapai 82 juta orang. Dengan capaian tersebut,
Indonesia berada pada peringkat ke-8 di dunia. Dari jumlah pengguna internet
tersebut, 80 persen di antaranya adalah remaja berusia 15-19 tahun. Untuk
pengguna facebook, Indonesia di peringkat ke-4 besar dunia (Kemkominfo,
2014).2
Menurut Anand Tilak, Kepala Facebook Indonesia mengatakan bahwa
tahun 2014 terdapat 69 juta pengguna aktif bulanan di Indonesia. Ada kenaikan
signifikan sebesar 6 persen dari 65 juta pengguna yang dilaporkan pada dua
kuartal lalu (sumber. techno.okezone.com).3
Berdasarkan data versi situs Sycomos, pengguna Twitter dari negara-
negara asia mencapai 7.74% dari total pengguna Twitter di berbagai belahan
1 “Sejarah dan Perkembangan Jejaring Sosial”, EtikaJejaringSosial.Wordpress.com,
2012 (diakses 3 Januari 2015).
2 Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemkominfo). Pengguna Internet di
Indonesia Capai 82 Juta. (diakses 31 Desember 2014).
3 Luthfi. Indonesia Pengguna Facebook Keempat Terbesar di Dunia. (diakses 31
Desember 2014).
3dunia. Peringkat pertama pengguna Twitter di Asia diduduki oleh Indonesia
dengan 2.34%, diikuti Jepang 1.47% dan India 0.97% (Kemkominfo, 2014).4
Indonesia  yang  merupakan  negara berkembang juga mempunyai minat
yang cukup tinggi terhadap perkembangan teknologi lebih khususnya ketertarikan
yang cukup tinggi terhadap beberapa situs jejaring sosial, seperti yang banyak  di
informasikan di berbagai media mengenai tingginya pengguna situs jejaring sosial
di indonesia yang juga terbukti dengan banyaknya iklan perangkat bergerak yang
menyediakan  layanan  untuk  terkoneksi langsung ke situs jejaring sosial (Fitri,
2013).5
Pengguna internet di Indonesia meningkat secara signifikan. Peningkatan
ini, selain didorong menyebarnya pemanfaatan wi-fi di banyak lokasi, termasuk di
kantor, kampus maupun sekolah, juga dengan hadirnya ponsel cerdas
(smartphone) yang memungkinkan pengguna ponsel terhubungan ke internet.
Tambah lagi, ponsel-ponsel cerdas itu kini dijual dengan harga yang cukup
terjangkau (Sutadi, 2010).6
Saat ini, Facebook, Twitter, dan sosial media yang lain seperti Instagram,
dan Path telah  merajai  generasi  muda  Indonesia.  Hal  ini  dikarenakan
semakin  mudah dan murahnya biaya internet daripada tahun-tahun sebelumnya
serta dapat diakses dari rumah melalui komputer pribadi ataupun telepon seluler
atau mampir ke warung internet, hingga setiap menit  mampu meluangkan waktu
untuk sekedar memperbarui status, menyapa teman, dan sebagainya.  Hal ini juga
dipicu  dengan  maraknya  gadget Android maupun Blackberry yang  hampir
dimiliki oleh mayoritas generasi muda. Dengan gadget itu, mereka membawa
4 Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemkominfo). Pengguna Internet di
Indonesia Capai 82 Juta. (diakses 31 Desember 2014).
5 Fitri. Pengarih facebook terhadap nilai akademik mahasiswa STMIK Amikom
Yogyakarta. 2013.
6 Sutadi. Inilah 10 Situs Favorit Pilihan Orang Indonesia, (diakses 31 Desember 2014).
4sosial media kemanapun, bersosialisasi dimanapun dan kapanpun, bagai
membawa dunianya didalam saku (Perdana, 2011).7
Di kampus Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar telah
menyediakan layanan Teknologi Informasi (TI) untuk memudahkan civitas
akademika (mahasiswa dan dosen) mengakses seluruh spektrum sumber daya
informasi dan pengetahuan berbasis elektronik baik yang disediakan oleh
Universitas maupun yang tersedia secara global untuk mendukung proses
pembelajaran dan penelitian sebagai program utama Universitas. Hal ini
menunjang mahasiswa, dosen dan para staff yang bekerja di setiap bidang kampus
Universitas Islam Negeri dalam kegiatannya.
Selain itu, infrastruktur TI juga digunakan untuk mendukung Sistem
Informasi Manajemen (SIM) Universitas. Seluruh civitas akademika dan staf
Universitas dapat menggunakan layanan akses jaringan di dalam kampus secara
gratis baik melalui jaringan kabel dengan terminal PC maupun jaringan tanpa
kabel (wireless) yang telah tersedia di dalam kampus. Penyediaan fasilitas
jaringan tanpa kabel atau wi-fi ditujukan bagi mereka yang memiliki laptop,
smarrtphone, maupun i-pad.
Pada umumnya mahasiswa yang menggunakan sosial media terkadang
tidak memanfaatkan fasilitas kampus dengan baik. Dikarenakan mahasiswa itu
sendiri hanya mementingkan diri sendiri atau hal-hal lain yang tidak ada
hubungannya dengan perkuliahan, seperti mengupdate status di facebook atau
membuat pesan di twitter. Mahasiswa juga sering menggunakan sosial media pada
saat kegiatan perkuliahan  yang  dilakukan  di  ruang perkuliahan,  mahasiswa
sering mencari celah mengakses internet di luar kebutuhan perkuliahan seperti
facebook atau twitter.
7 Perdana, Pengaruh Sosial Media Terhadap Generasi Muda Bangsa Indonesia.
(STMIK Amikom Yogyakarta. 2011).





“Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” (Dikutip
dari Al Qur’an dan terjemahan, 1979: 370).8
Ayat ini secara mufradat tidak ada bermakna nasib. Apalagi kalau kita
terjemahkan seperti di atas, sungguh bertentangan dengan kenyataannya. Ada
terjadi dalam kehidupan kita sehari-hari, misalnya orang tidak berusaha untuk
kaya tetapi tiba-tiba dia menjadi kaya, tanpa diduga-duga, dia mendapat warisan
berlimpah dan sebaliknya, ada orang yang berusaha siang dan malam dengan
kerja keras tetapi Allah tidak menghendakinya kaya. dan lagi pula itu
bertentangan dengan rukun iman yang ke-enam, percaya kepada qadha dan qadar
datang dari Allah. Dengan demikian, maksud ayat 11 Surat ar-Ra’d adalah pada
adatnya, Allah tidak mencabut nikmat yang telah dilimpahkan-Nya kepada
sesuatu kaum, selama kaum itu tidak merubah ketaatan dan bersyukur kepada
Allah kepada perbuatan maksiat (Jalalain, 1988: 267).9
Apabila kita memperhatikan isi Al-Qur'an dan Al-hadis, maka terdapatlah
beberapa suruhan yang mewajibkan bagi setiap muslim baik laki-laki maupun
perempuan untuk menuntut ilmu, agar mereka tergolong menjadi ummat yang
cerdas, jauh dari kabut kejahilan dan kebodohan. Perintah kewajiban menuntut
ilmu terdapat pada hadits Nabi Saw.
8 Departemen Agam RI. Al-Qur’an dan Terjemahan. (Cet 1. 1979), h 370.
9 Al-Jalalain. Tafsir al-Jalalain, (dicetak dalam Tasir al-Shawy, Dar Ihya al-Kutub al-
Arabiyah. Indonesia. Juz. II. 1988), h. 267.
6Artinya:
“Menunut ilmu hukumnya wajib bagi orang Islam laki-laki dan orang
islam perempuan” (HR Ibnu Majah).10
Dalam hadis tersebut peranan ilmu pengetahuan dalam kehidupan
seseorang sangat besar, dengan ilmu pengetahuan, derajat manusia akan berbeda
antara yang satu dengan yang lainnya (Kementerian Waqaf dan Urusan Islam
Kuwait, 2007:291).11
Hal inilah yang melatarbelakangi saya sebagai penulis untuk memberikan
sebuah gagasan mengenai “Pengaruh Sosial Media (Facebook dan Twitter)
Terhadap Perubahan Indeks Prestasi Mahasiswa Jurusan Keperawatan
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitasi Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar”.
B. Pembatasan Masalah
Penelitian ini memfokuskan pada prestasi belajar mahasiswa Jurusan
Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar.  Variabel  yang  diteliti  terfokus  pada  permasalahan sosial media,
yaitu  dengan  penggunaan facebook atau twitter yang  berkaitan  dengan  waktu
penggunaan,  jenis  layanan, dan  fungsi  internet.  Prestasi  belajar  disini  dilihat
dari indeks prestasi mahasiswa di semester yang sudah ditempuh.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada pembatasan masalah yang telah di kemukakan, maka
dapat dirumuskan, yaitu “Bagaimana Pengaruh Sosial Media (Facebook dan
10 Sunan Ibnu Majah, karya Imam Ibnu Majah Al-Qazwini Bab Menuntut Ilmu. Juz I,
h 98.
11 Kementrian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, Al-Mausu’ah Al-Fiqhiyah
AlKuwaitiyah, (Kuwait: Kementrian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, 2007), h 297.
7Twitter) Terhadap Perubahan Indeks Prestasi Mahasiswa Jurusan Keperawatan
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitasi Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar”.
D. Hipotesis
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka hipotesis
dalam penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:
Ho : Tidak ada pengaruh sosial media terhadap indeks prestasi mahasiswa.
Ha : Ada pengaruh sosial media terhadap indeks prestasi mahasiswa.
E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah spesifikasi kegiatan peneliti dalam
mengukur atau memanipulasi suatu variabel. Definisi operasional
memberikan batasan atau arti suatu variabel dengan merinci hal yang harus
dikerjakan oleh peneliti untuk mengukur variabel tersebut (Sarwono, 2006).
Dalam penelitian kuantitatif, secara umum terdiri dari 2 (dua) variabel,
yaitu variabel terikat (dependent) dan variabel bebas (independent). Dalam
penelitian ini yang menjadi variabelnya adalah sebagai berikut:
a. Indeks Prestasi
Indikator yang lazim digunakan dalam lingkungan civitas
akademika dalam mengukur tingkat intelektualitas pada mahasiswa
disebut dengan IP (Indeks Prestasi). Dari IP itulah nantinya dapat
diketahui kemampuan akademik dari tiap mahasiswa yang akan
menetukan nilai akhir dari mahasiswa.
Kriteri Objektif:
Meningkat : IP mahasiswa meningkat dari semester sebelumnya.
8Tetap : IP mahasiswa sama dari semester sebelumnya.
Menurun : IP mahasiswa menurun dari semester sebelumnya.
b. Sosial Media
Sosial media merupakan sebuah media online, dengan para
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan
menciptakan isi meliputi Facebook dan Twitter. Facebook dan Twitter
merupakan situs web yang menawarkan jejaring sosial yang memberi
kemudahan bagi penggunanya.
Kriteri Objektif:
1) Tidak Aktif : < 15
(Sebelum nilai poin kuesioner kurang dari 15,
dikatakan tidak aktif sosial media)
2) Aktif : ≥ 15
(Sama dengan besar dari poin kuesioner, maka
aktif dalam penggunaan sosial media)
Poin tersebut didapat dari hasil perhitungan kuesioner.
2. Ruang Lingkup
Karena luasnya cakupan proyek pada penelitian ini, maka dilakukan
pembatasan. Ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi hanya dilakukan
terhadap mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan Jurusan Keperawatan
F. Penelitian Sebelumnya
Penelitian pertama adalah peneliti oleh Nyimas Sopiah tentang “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Media Facebook”. Penelitian ini ingin
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi mahasiswa dalam
menggunakan media Facebook. Dan ingin mengetahui apakah kepentingan
9penggunaan berinternet memiliki pengaruh terhadap attitude mahasiswa dalam
menggunkan media facebook.12
Penelitian kedua dari Resti Afrianingrum dan Sri Mulyono tentang
“Pengaruh Jejaring Sosial Terhadap Aktivitas Belajar Mahasiswa Fakultas
Komputer Institut Bisnis Nusantara”. Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui
pengaruh jejaring sosial terhadap minat belajar dan implikasinya terhadap prestasi
belajar mahasiswa fakultas komputer di Institut Bisnis Nusantara (IBN). Dan
tujuan peneliti selanjutnya ingin mengetahui bagimanakah perilaku/akhlaq siswa
terhadap penggunaan jejaring sosial pada kehidupan sehari-hari.13
G. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
sosial media (Facebook dan Twitter) terhadap perubahan indeks prestasi
mahasiswa Jurusan Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitasi Islam
Negeri (UIN) Alauddin Makassar
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui jumlah mahasiswa semester II, IV, dan VI Jurusan
Keperawatan FIK Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
yang menggunakan internet secara aktif dan karakteristiknya.
b. Dibandingkan hasil belajar mahasiswa semester II-III,  IV-V,  dan  VI-
VII Jurusan Keperawatan FIK Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar.
12 Sopiah. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Media Facebook. 2013.
13 Arfianingrum. Pengaruh Jejaring Sosial Terhadap Aktivitas Belajar Mahasiswa
Fakultas Komputer Institut Bisnis Nusantara. 2013.
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c. Diketahui pengaruh sosial media (Facebook dan Twitter) terhadap
perubahan peningkatan dan penurunan indeks prestasi mahasiswa.
H. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Diri Sendiri
Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan
pengalaman  dalam melakukan studi di UIN, dan berguna untuk memenuhi
salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana.
2. Manfaat Aplikatif
a. Bagi Institusi Fakultas Ilmu Kesehatan
Bagi institusi FIK, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan bacaan yang diharapkan bisa membantu proses pembelajaran.
b. Bagi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan
atau input dan dapat digunakan sebagai pendukung referensi bagi







Belajar merupakan aktivitas yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia. Oleh sebab itu belajar memiliki sebuah arti penting bagi kehidupan
manusia seperti yang diungkapkan oleh Syah (2009) yaitu sebagai key term
(istilah kunci) yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, sehingga
tanpa belajar sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan. Hal ini
membuktikan bahwa proses pendidikan yang ditempuh oleh siswa di sekolah
tidak dapat dipisahkan dari aktivitas belajar. Meskipun demikian, bukan
berarti bahwa belajar hanya terjadi ketika siswa berada di sekolah.14 Aktivitas
belajar dapat dilakukan dimanapun mereka berada melalui berbagai proses
kehidupan yang mereka lakukan. Seperti yang dilakukan Dryden (1999),
bahwa seseorang belajar 10% dari apa yang dibaca, 20% dari apa yang
didengar, 30% dari apa yang dilihat, 50% dari apa yang dilihat dan didengar,
70% dari apa yang ia katakan, 90% dari apa yang ia katakan dan lakukan.
Dengan adanya fasilitas belajar yang baik, diharapkan terjadi kompetisi yang
sehat antar siswa untuk mendapatkan prestasi yang setinggitingginya. Maka
dari prestasi tersebut secara otomatis akan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia negeri ini.15
14 Syah. Psikologi Belajar. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2009), h 59.
15 Dryden, Gordon and Jeanette Vos. Revolusi Cara Belajar. (Penyunting Akhmat
Baiquni. Bandung: KAIFA. 2001), h 100.
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a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu proses dimana suatu organisme berubah
perilakunya sebagai akibat dari pengalaman.16 Dengan melakukan
aktifitas belajar, maka sesuatu organisme (dalam hal ini siswa) akan
mengalami perubahan. Hal ini serupa dikatakan oleh Slameto (2003),
bahwa belajar adalah suatu proses usaha seseorang untuk memperoleh
perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil dari pengalamannya
dalam berinteraksi dengan lingkungannya.17 Pendapat ini didukung oleh
Dalyono (2001), bahwa pengertian belajar adalah suatu usaha atau
kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan didalam diri seseorang
mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan
dan keterampilan.18
Belajar merupakan kecakapan yang relatif menetap sebagai
akibat dari aktivitas latihan, interaksi dengan lingkungan, maupun hasil
dari pengalaman seseorang. Seperti halnya yang diungkapkan Muhibbin
Syah (2009) bahwa belajar merupakan tahapan perubahan tingkah laku
seseorang yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan yang melibatkan proeses kognitif. Jadi seseorang
dapat dikatakan mengalami proses belajar jika telah mengalami
kecakapan baru sebagai akibat dari perbuatan yang disengaja dan
kecakapan baru tersebut bersifat relatif menetap.19 Suparno (2001),
mengartikan belajar sebagai suatu aktivitas yang menimbulkan perilaku
16 Dahar. Teori-Teori Belajar. (Jakarta: Erlangga. 2000), h 12.
17 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta.
2003), h 2.
18 Dalyono. Pengajaran Disiplin dan Harga Diri. (Jakarta: PT Indeks. 2001), h 49.
19 Syah. Psikologi Belajar. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2009), h 68.
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yang relatif permanen akibat dari upaya-upaya yang dilakukannya.20
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah
yang lebih baik. Selain itu belajar juga dapat diartikan sebagai rangkaian
kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan manusia
seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik (Sardiman, 2006).21
Dari beberapa pengertian diatas dapat di tarik kesimpulan
bahwa belajar adalah suatu proses perubahan sikap, kebiasaan, ilmu
pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh perubahan tingkah laku yang sifatnya relatif menetap.
b. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar siswa merupakan hasil belajar siswa selama
menempuh proses pendidikan di sekolah. Siswa yang mampu
memperoleh prestasi belajar yang baik, dianggap telah berhasil dalam
melewati proses belajar dengan baik. Definisi prestasi belajar adalah
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan
melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka
yang diberikan oleh guru (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007).22 Hasil
serupa dikemukakan oleh Suryabrata (2002), bahwa prestasi belajar
sebagai nilai yang merupakan bentuk perumusan akhir yang diberikan
oleh guru terkait dengan kemajuan atau prestasi belajar siswa selama
20 Suparno. Membangun Kompetensi Belajar. (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan
Tinggi. 2001), h 1.
21 Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada. 2006), h 20.
22 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta:
Balai Pustaka. 2007), h 895.
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waktu tertentu.23 Demikian pula prestasi belajar menurut Hadari (1998),
yaitu tingkatan keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk angka yang
diperoleh dari hasil ujian, mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.24
Prestasi belajar erat hubungannya dengan perubahan tingkah
laku, hal tersebut diungkapkan oleh Yusniyah (2008), bahwa prestasi
belajar adalah hasil suatu proses dari aktifitas belajar yang membawa
perubahan tingkah laku pada diri siswa tersebut (seseorang).25 Selain itu
prestasi belajar juga diberkaitan dengan bakat seorang siswa. Prestasi
siswa yang sangat menonjol dalam salah satu bidang/pelajaran tertentu,
mencerminkan bakatnya yang unggul dalam bidang tersebut. Akan tetapi,
prestasi belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah rekaman
nilai dari nilai dari seluruh aspek penilaian yang telah diperoleh siswa
yang diwujudkan dalam nilai rapor, bukan hanya dalam salah satu bidang
tertentu saja. Hal ini dimaksudkan untuk memberi penghargaan pada
lebih kepada siswa yang berhasil meraih nilai tinggi pada semua aspek
penilaian. Seperti yang dikatakan Suryabrata (2002), bahwa angka-angka
atau nilai yang dicantumkan dalam rapor adalah salah satu alat ukur
prestasi belajar siswa, sebab penilaian di dalam rapor tersebut mencakup
penilaian mengenai sikap/tingkah laku, kerajinan, kepandaian siswa.26
Dari definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai seorang siswa
23 Suryabrata. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: PT. Grafindo Perkasa Rajawali. 2002), h
297.
24 Hadari. Metode Penelitian Bidang Sosial. Jakarta: Gadjah Mada University Press.
1998), h 100.
25 Yusniyah. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Prestasi Belajar Siswa MTs Al-
Falah Jakarta Timur. (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah. 2008), h 23.
26 Suryabrata. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: PT. Grafindo Perkasa Rajawali. 2002), h
296.
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dalam jangka waktu tertentu yang lazim ditunjukkan melalui nilai rapor.
Rapor menurut Suryabrata (2002) adalah perumusan terakhir yang
diberikan oleh guru mengenai kemajuan atau hasil belajar siswa-
siswanya dalam masa tertentu (empat atau enam bulan). Prestasi belajar
ini mencakup seluruh aspek belajar dari siswa, baik sikap, kerajinan,
maupun kepandaian yang diukur melalui tes/ujian yang dilakukan oleh
guru.27
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Semua siswa yang sedang menjalani proses belajar
menginginkan dirinya dapat berprestasi. Namun dalam meraih prestasi
belajar, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi. Menurut Slameto
(2003), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, yaitu:28
1) Faktor internal adalah faktor yang terdapat dari dalam diri siswa.
a) Faktor jasmaniah, yang meliputi: kesehatan dan cacat tubuh
b) Faktor psikologis, yang meliput: intelengensi, perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan dan kesiapan.
c) Faktor Kelelahan, yang meliputi: kelelahan jasmani dan rohani.
2) Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu.
a) Keadaan keluarga yang meliputi: cara orang tua dalam
mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah,
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, serta latar
belakang kebudayaan masing-masing keluarga.
27 Suryabrata. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: PT. Grafindo Perkasa Rajawali. 2002), h
297).
28 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta.
2003), h 54.
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b) Keadaan sekolah meliputi: metode guru mengajar, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, keadaan gedung, metode belajar dan
tugas rumah.
c) Lingkungan masyarakat disekitar tempat tinggal, yang meliputi
kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul,
bentuk kehidupan masyarakat.
Mengingat banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar,
maka siswa sebagai individu yang melakukan aktivitas belajar harus
mengetahui dengan baik faktor-faktor tersebut. Pendapat selanjutnya di
kemukakan oleh Slameto (2003), bahwa yang dapat berpengaruh pada
hasil belajar siswa adalah:29
1) Lingkungan keluarga, adalah lingkungan yang dalam pembentukan
dan pengembangan pribadi subjek didik sangat penting. Termasuk
didalamnya keutuhan orang tua, dan pola didikan yang diberikan
oleh orang tua.
2) Lingkungan sosial masyarakat, yaitu lingkungan yang dimana subjek
didik mendapat referensi lain selain keluarga. Termasuk dalam
faktor lingkungan masyarakat adalah kelompok sosial yang menjadi
tempat bergaul siswa (ormas, gank dan sebagainya), termasuk media
massa yang dikonsumsi siswa tersebut.
3) Lingkungan sekolah (tindakan guru, kelompok sosial yang ada di
sekolah/gank, dan sebagainya).
29 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta.
2003), h 129.
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Setelah siswa mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar, maka selanjutnya yang harus dilakukan adalah
memperhatikannya. Siswa harus dapat menilai faktor yang menjadi
keunggulannya dan mana faktor yang menjadi kelemahannya. Hal ini
dilakukan agar siswa dapat mengoptimalkan faktor yang menjadi
potensi bagi dirinya, dan dapat mungkin memperbaiki faktor yang
menjadi kelemahannya. Mahmud (2010), mengemukakan faktor yang
mempengaruhi tingkat prestasi belajar adalah:30
1) Faktor internal, yaitu:
a) Motivasi
b) Keyakinan
2) Faktor eksternal, yaitu:
Faktor kesempatan yang meliputi kondisi lingkungan sekolah dan
rumah tangga.
Selain siswa yang harus peduli terhadap prestasi belajar siswa
adalah orang tua, guru dan masyarakat (termasuk juga pemerintah).
Kepedulian tersebut dapat diwujudkan dengan cara berperan aktif dalam
mengetahui, memperhatikan serta memperbaiki faktor-faktor prestasi
belajar yang berpengaruh negatif pada siswa. Menurut Sukmadinata
(2003), faktor yang mempengaruhi hasil belajar, adalah: 31




30 Mahmud. Psikologi Pendidikan. (Cet I. Jakarta: Pustaka Setia. 2010)
31 Sukmadinata. Landasan Psikologi Proses Pendidikan. (Bandung: Remaja





2) Dari Lingkungan, meliputi:
a) Keluarga: keadaan fisik rumah, sarana dan prasarana belajar,
suasana rumah, suasana lingkungan sekitar rumah, keutuhan
keluarga, iklim psikologis, dan iklim belajar.
b) Sekolah: materi, media, sarana dan prasarana, serta hubungan
sosial siswa dengan siswa dan siswa dengan guru.
c) Masyarakat
Dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik garis besar bahwa
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar terbagi terbagi dalam dua
faktor yaitu: 1) faktor internal yang meliputi motivasi, intelengensi,
jasmaniah, dan 2) faktor eksternal yang meliputi keluarga, sekolah dan
masyarakat.
d. Pentingnya Prestasi Belajar
Menurut Mahmud (2010), prestasi belajar mendapatkan
perhatian khusus karena berberapa alasan, sebagai berikut:32
1) Kenyataan bahwa masa remaja itu merupakan saat persiapan untuk
bekerja dikemudian hari menimbulkan masalah apa dan bagaimana
persiapan itu dilakukan.
2) Para remaja mulai memahami sepenuhnya akan arti dan perbedaan
prestasi belajar itu bagi keberhasilan-keberhasilan kini dan masa
yang akan datang.
32 Mahmud. Psikologi Pendidikan. (Cet I. Jakarta: Pustaka Setia. 2010).
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3) Pada masa remaja, anak-anak dihadapkan pada berbagai macam
pilihan, baik sekolah maupun masa depan kerja.
4) Pada masa remajalah timbulnya kemampuan-kemampuan untuk
melihat akibat-akibat yang mungkin dihadapi di kemudian hari
sebagai akibat dari pilihan-pilihannya mengenai sekolah dan
pekerjaan.
5) Munculnya masalah prestasi itu berkaitan dengan perubahan-
perubahan jasmaniah pada masa pubertas. Pada masa remajalah
munculnya perbedaan prestasi belajar antara laki-laki dan
perempuan.
Dari lima alasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
pentingnya prestasi belajar adalah mereka telah dapat mengetahui
keuntungan bagi orang yang berprestasi, dengan demikian mereka dapat
memilih untuk berprestasi atau tidak, serta memilih bidang yang menjadi
fokus prestasi mereka dalam rangka mencapai cita-citanya kelak. Oleh
sebab itu, prestasi belajar sangat penting untuk dikaji.
e. Evaluasi Hasil Belajar
Evaluasi adalah penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Evaluasi
dalam dunia pendidikan biasa dikenal dengan test, ujian ataupun ulangan.
Ulangan dan Ulangan Umum yang dulu disebut THB (Tes Hasil Belajar)
dan TPB (Tes Prestasi Belajar) adalah alat-alat ukur yang banyak
digunakan untuk menentukan taraf keberhasilan sebuah proses belajar
mengajar atau untuk menentukan taraf keberhasilan sebuah program
pengajaran (Syah, 2009).33 Pada prinsipnya, evaluasi prestasi belajar
33 Syah. Psikologi Belajar. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2009), h 198.
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merupakan kegiatan berencana dan berkesinambungan. Oleh karena itu,
ragamnya pun banyak, mulai dari yang sederhana sampai yang paling
kompleks.
2. Indeks Prestasi
Indeks prestasi, biasa disingkat IP, adalah salah satu alat ukur prestasi
di bidang akademik/pendidikan. Meskipun bernama “indeks”, IP sebenarnya
bukanlah indeks dalam pengertian sebenarnya, melainkan semacam rerata
terboboti (Wijaya, 2013).34
a. Pengertian IP
Prestasi belajar seorang peserta didik di perguruan tinggi dapat
digambarkan dengan indeks Prestasi (IP), yaitu nilai kredit rata-rata yang
merupakan satuan nilai akhir yang menggambarkan mutu proses belajar
mengajar tiap semester, atau secara singkat dapat diartikan sebagai
besaran/angka yang menyatakan prestasi (keberhasilan proses belajar
mengajar) mahasiswa pada satu semester. Perhitungan IP pada setiap
akhir semester bertujuan untuk memperoleh takaran atas prestasi seorang
mahasiswa dan untuk menentukan besarnya beban studi yang dapat
diambil yang bersangkutan pada semester berikutnya. IP dihitung untuk
setiap semester (Wijaya, 2013).35
b. Pengertian IPK
Indeks Prestasi (IP) maupun indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
merupakan hasil dari pengolahan hasil test. IPK adalah tingkat
keberhasilan mahasiswa pada akhir keseluruhan program pembelajaran
34 Wijaya. “Mengenal Indeks Prestasi”, KutuKuliah.Blogspot.com, Mei 2013. (diakses
5 Januari 2015).
35 Wijaya. “Mengenal Indeks Prestasi”, KutuKuliah.Blogspot.com, Mei 2013. (diakses
5 Januari 2015).
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yang merupakan rata-rata terimbang dari seluruh mata kuliah yang
ditempuh. Indeks Prestasi Kumulatif adalah penghitungan IP dengan
menggabungkan semua mata kuliah yang telah ditempuh sampai suatu
semester tertentu (Wijaya, 2013).36
Pada tingkat pendidikan tinggi, IP dihitung sebagai rerata norma
nilai yang diperoleh seorang mahasiswa pada mata kuliah tersebut setelah
diberi bobot dengan “Angka Kredit”. Norma riilai berkisar antara 4 (A,
terbaik) sampai 0 (E, gagal). Angka Kredit ditentukan besarnya (biasanya
1 sampai 4 Satuan Kredit Semester/SKS) berdasarkan bobot setiap mata
kuliah. Bobot iniditentukan berdasarkan pentingnya rnata kuliah tersebut
dalam membentuk kompetensi lulusan (Wijaya, 2013).37











“(1) bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
(2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, (4) yang mengajar (manusia)
36 Wijaya. “Mengenal Indeks Prestasi”, KutuKuliah.Blogspot.com, Mei 2013. (diakses
5 Januari 2015).
37 Wijaya. “Mengenal Indeks Prestasi”, KutuKuliah.Blogspot.com, Mei 2013. (diakses
5 Januari 2015).
22
dengan perantaran kalam, (5) Dia mengajar kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya” (Dikutip dari Depag RI, 1979: 1079).38
Dengan ayat-ayat ini terbuktilah tentang tingginya nilai membaca,
menulis dan berilmu pengetahuan. Andaikata tidak karena kalam niscaya
banyak ilmu pengetahuan yang tidak terpelihara dengan baik, banyak
penelitian yang tidak tercatat dan banyak ajaran agama hilang, pengetahuan
orang dahulu kala tidak dapat dikenal oleh orang-orang sekarang baik ilmu,
seni dan ciptaan-ciptaan mereka. Demikian pula tanpa pena tidak dapat
diketahui sejarah orang-orang yang berbuat baik atau yang berbuat jahat dan
tidak ada pula ilmu pengetahuan yang menjadi pelita bagi orang-orang yang
datang sesudah mereka. Lagi pula ayat ini sebagai bukti bahwa manusia yang
dijadikan dari benda mati yang tidak berbentuk dan tidak berupa dapat
dijadikan Allah menjadi manusia yang sangat berguna dengan mengajarinya
pandai menulis, berbicara dan mengetahui semua macam ilmu yang tidak
pernah diketahuinya. Maksudnya: Allah swt. mengajar manusia dengan
perantaraan tulis baca (Depag RI, 1979: 1079).39






“Katakanlah (Wahai Muhammad!): ‘Adakah sama orang-orang yang
berilmu dengan orang-orang yang tidak berilmu?” (Dikutip dari Al
Depag RI, 1979: 747).40
38 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahan. (Cet 1. 1979), h 1079.
39 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahan. (Cet 1. 1979), h 1079.
40 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahan. (Cet 1. 1979), h 747.
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Dengan ayat ini Allah swt, tidak mau menyamakan orang yang
berilmu dan orang yang tidak berilmu, disebabkan oleh manfaat dan
keutamaan ilmu itu sendiri dan manfaat dan keutamaan yang akan didapat
oleh orang yang berilmu.41 Dalam kehidupan dunia, ilmu pengetahuan
mempunyai perang yang sangat penting. Perkembangan dan kemajuan ilmu
pengetahuan memberikan kemudahan bagi kehidupan baik dalam kehidupan
individu maupun kehidupan bermasyarakat. Menurut al-Ghazali dengan ilmu
pengetahuan akan diperoleh segala bentuk kekayaan, kemuliaan,
kewibawaan, pengaruh, jabatan, dan kekuasaan. Apa yang dapat diperoleh
seseorang sebagai buah dari ilmu pengetahuan, bukan hanya diperoleh dari
hubungannya dengan sesama manusia, para binatangpun merasakan
bagaimana kemuliaan manusia, karena ilmu yang ia miliki.42 Dari sini,
dengan jelas dapat disimpulkan bahwa kemajuan peradaban sebuah bangsa
tergantung kemajuan ilmu pengetahuan yang melingkupi.
Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki mahasiswa setelah
ia menerima pengalaman belajar (Goeroendeso, 2009).43 Hasil belajar
menurut Woordworth merupakan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari
proses belajar (Sofyan, 2010).44 Hasil belajar digambarkan sebagai tingkat
penguasaan mahasiswa pada topik bahasan yang dieksperimenkan dan diukur
berdasarkan jumlah skor jawaban benar pada soal yang disusun sesuai dengan
sasaran belajar (Dabutar, 2008).45 Hasil belajar digunakan oleh pendidik
41 Al-Mawardi. “Adab al-Dun-ya wal al-Din”. (Beirut: Dar Iqra’. 1985), h 36.
42 Al-Ghazali, Ihya’. Ulum al-Din, Beirut: Darul Ma’rifah, tt. (vol. 1. 1987), h12.
43 Goeroendeso. Computer sebagai Media pembelajaran. 2009. (diakses tanggal 22
Februari 2015)
44 Sofyan. Proses Pembelajaran Inovatif dan Kreatif Dalam Kelas,
Metode, Landasan Teoritis, Praktis dan Penerapannya. (Jakarta: Prestasi Pustaka. 2010).
45 Dabutar. Pengaruh Media Pembelajaran Power Point Terhadap Hasil Belajar
Pengelasan Pada Siswa Yang Berprestasi Tinggi dan Rendah Di SMK Swasta 1 Trisakti Laguboti
– Kabupaten Toba Samosir. 2008.
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sebagai ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Faktor
yang mempengaruhi hasil belajar mahasiswa, yaitu:
a. Faktor internal meliputi tingkat kecerdasan/intelegensi mahasiswa, sikap,
bakat, minat, dan motivasi mahasiswa.
b. Faktor eksternal yakni kondisi lingkungan di sekitar diri mahasiswa yang
meliputi faktorlingkungan sosial dan lingkungan non sosial.
c. Faktor pendekatan belajar (approachto learning) yakni upaya belajar
mahasiswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan mahasiswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran (Goeroendeso, 2009).46
Berdasarkan teori Goeroendeso (2009), hasil belajar dicapai melalui
tiga kategori ranah, yaitu:47
a. Ranah Kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan
penilaian.
b. Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi
dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.
c. Ranah Psikomotor
Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda dan koordinasi
neuromuskular (menghubungkan dan mengamati).
Evaluasi adalah suatu proses untuk menentukan nilai atau makna
tertentu pada sesuatu yang dievaluasi. Evaluasi sangat penting sebagai
46 Goeroendeso. Computer sebagai Media pembelajaran. 2009. (diakses tanggal 22
Februari 2015).
47 Goeroendeso. Computer sebagai Media pembelajaran. 2009. (diakses tanggal 22
Februari 2015).
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kegiatan yang bertujuan untuk menilai keberhasilan mahasiswa (Sanjaya,
2008).48 Alat evaluasi hasil belajar dapat diklasifikasikan atas 2 bagian
(Rakhmat, 2009) yaitu tes dan non tes.49 Tes adalah suatu prosedur yang
sistematis untuk mengukur tingkah laku seseorang atau suatu pengukuran
yang bersifat objektif mengenai tingkah laku seseorang sehingga tingkah laku
tersebut dapat digambarkan dengan bantuan skala atau dengan sistem
kategori. Melalui gambaran itu akan dapat dibandingkan individu yang satu
dengan individu yang lain.
Hasil belajar yang dipergunakan pada penelitian ini melalui Kartu
Hasil Studi (Indeks Prestasi) semester genap mahasiswa semester II, IV, dan
VI S1 Keperawatan FIK Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar,
Indeks Prestasi dikategorikan menjadi 3, yaitu Memuaskan (IP 2,00-2,75),
Sangat Memuaskan (IP 2,76-3,50) dan Dengan Pujian (IP 3,51-4,00).
B. Sosial Media
1. Definisi
Menurut Wikipedia, sosial media adalah sebuah media online, dengan
para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan
menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual.
Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling
umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia (Sumber.
id.wikipedia.org).50
Sosial media adalah "sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang
membangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, dan yang
48 Sanjaya. Pembelajaran dan Kurikulum. (Jakarta: Kencana Prenada Group. 2008).
49 Rakhmat. Metode Penelitian Komunikasi. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2009).
50 Wikipedia. “Media Sosial”, Wikipedia.com. (diakses 5 Januari 2015).
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memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content” (Kaplan,
2010).51
Jejaring sosial adalah struktur sosial yang terdiri dari elemen-elemen
individual atau organisasi. Jejaring ini menunjukan jalan dimana mereka
berhubungan karena kesamaan sosialitas, mulai dari mereka yang dikenal
sehari-hari sampai dengan keluarga. Istilah ini diperkenalkan oleh profesor
J.A. Barnes di tahun 1954 (Afrianingrum, 2013).
Jejaring sosial sebenarnya bentuk baru komunitas di Internet yang
saling terhubung dengan cepat. Ini berbeda dengan jejaring sosial lima tahun
yang lalu yang mungkin lebih dikenal sebagai forum diskusi, chat, atau
messenger dimana pola komunikasinya terbatas hanya dalam forum tersebut
saja. Disebut jejaring karena kemampuannya untuk saling terhubung dengan
cepat antara satu domain komunitas dengan komunitas lainnya. Misalnya,
kalau kita gunakan tools status di Plurk.com, maka status kita dapat
didistribusikan ke facebook, tumblr, twitter, multiply. Bahkan ada yang
seolah-olah menjadi konsolidator semua domain komunitas sehingga
fungsinya lebih praktis (Afrianingrum, 2013).
“The internet is the interconnection of many smaller networks to form
a single networks that is very vast indeed”, yaitu internet adalah hubungan
antar jaringan-jaringan kecil membentuk satu jaringan yang sangat luas.
Internet adalah jaringan komunikasi global dalam dunia maya, yang terbuka
dan menghubungkan ribuan jaringan komputer melalui sambungan telepon
umum maupun pribadi (Afrianingrum, 2013).52
51 Kaplan. "Users of the world, unite! The challenges and opportunities of Social
Media". (Business Horizons. 2010).
52 Arfianingrum. Pengaruh Jejaring Sosial Terhadap Aktivitas Belajar Mahasiswa
Fakultas Komputer Institut Bisnis Nusantara. 2013.
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Menurut Pardosi (2002), fungsi internet yaitu sebagai sumber
informasi dan hiburan. Beberapa fasilitas yang terdapat di internet antara
lain:53
a. Elektronic mail (E-mail)
Merupakan fasilitas paling sederhana dan paling banyak digunakan. E-
mail digunakan untuk mengirimkan teks dan dapat disertakan grafik,
suara, dokumen yang telah diolah dan file-file data lainnya.
b. World wide web
Merupakan perpustakaan yang sangat cepat yang digunakan untuk
menyampaikan pengetahuan, mencari dan menemukan informasi. World
wide web, berisi koleksi dokumen yang saling dihubungkan berupa teks,
grafik, video klip, suara, hypertext links beserta halaman lainnya.
Fasilitas yang sering dibuka oleh mahasiswa untuk mencari bahan atau
sumber di internet adalah situs atau web site, karena informasi yang
tersedia di web sangat luas.
c. Browser (web browsing)
Merupakan program atau perangkat lunak yang berfungsi untuk
menghubungkan komputer ke internet, jadi browser adalah suatu
program yang digunakan untuk mengakses internet.
d. Internet relay chat
Merupakan suatu perangkat lunak untuk komunikasi dengan sesama
pemakai internet yang sedang on-line.
e. Mailing list
Merupakan suatu forum/kelompok diskusi di internet yang dapat saling
bertukar informasi.
53 Pardosi. Merancang Website Gratis Dengan Microsoft Frontpage. (Surabaya: Indah.
2002).
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2. Penggunaan Sosial Media
Penggunaan internet dapat diartikan sebagai pemanfaatan jaringan
komunikasi global dalam dunia maya untuk mencapai tujuan tertentu.
Penggunaan internet untuk keperluan pendidikan yang semakin meluas
terutama di negara-negara maju, merupakan fakta yang menunjukkan bahwa
dengan adanya internet maka proses belajar mengajar menjadi lebih efektif.
Sebagai media yang diharapkan akan menjadi bagian dari proses belajar
mengajar, internet harus mampu memberikan dukungan bagi
terselenggaranya proses komunikasi interaktif antara pendidik dan
mahasiswa. Kegiatan komunikasi tersebut dilakukan oleh pendidik untuk
mengajak dan membantu mahasiswa memperoleh materi yang dibutuhkan
dalam mengerjakan tugas (Pardosi, 2002).54
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pemanfaatan internet
sebagai media pembelajaran (Hardjito, 2002), yaitu:55
a. Faktor lingkungan
Meliputi institusi penyelenggara pendidikan dan masyarakat.
Peranan institusi yang diwujudkan dalam bentuk kebijakan dan
komitmen, sangat menentukan terselenggaranya pemanfaatan internet
untuk pendidikan dalam lingkungan sekolah. Hal ini berkaitan dengan
penggunaan teknologi tinggi yang menyangkut penyediaan dana untuk
peralatan (komputer dan kelengkapannya), jaringan, line telepon (koneksi
ISP), biaya berlangganan ke Internet Service Provider (ISP), dan biaya
penggunaan telepon.
54 Pardosi. Merancang Website Gratis Dengan Microsoft Frontpage. (Surabaya: Indah.
2002).
55 Hardjito. Internet Untuk Pembelajaran. 2002. (diakses 12 Februari 2015).
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Pemberian kesadaran (awareness) terhadap pendidik maupun
mahasiswa tentang teknologi komunikasi dan informasi terutama potensi
internet sebagai media pembelajaran sangat penting untuk diperhatikan.
Lingkungan yang perlu mendapatkan perhatian ialah lingkungan keluarga
mahasiswa karena lingkungan keluarga diharapkan mampu memberikan
motivasi kepada mahasiswa untuk memanfaatkan internet dalam
keperluan pendidikan.
b. Mahasiswa atau peserta didik
Mahasiswa atau peserta didik meliputi usia, latar belakang,
budaya, penguasaan bahasa, dan berbagai gaya belajarnya.
c. Pendidik atau dosen
Pendidik atau dosen meliputi latar belakang, usia, gaya
mengajar, pengalaman dan personalitinya. Peranan pendidik sangat
menentukan keberhasilan pemanfaatan internet di institusi. Pemanfaatan
internet di institusi datang melalui inisiatif pendidik yang memiliki
kesadaran tentang potensi internet guna menunjang proses belajar
mengajar. Keberhasilan pembelajaran berbasis internet ini ditentukan
oleh karakteristik pendidik yang akan dilibatkan dalam pemanfaatan
internet.
d. Faktor teknologi
Faktor teknologi meliputi komputer, perangkat lunak, jaringan,
koneksi ke internet dan berbagai kemampuan yang dibutuhkan berkaitan
dengan penerapan internet di lingkungan sekolah.
3. Klasifikasi Sosial Media
Media sosial teknologi mengambil berbagai bentuk termasuk majalah,
forum internet, weblog, blog sosial, microblogging, wiki, podcast, foto atau
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gambar, video, peringkat dan bookmark sosial. Dengan menerapkan satu set
teori-teori dalam bidang media penelitian (kehadiran sosial, media kekayaan)
dan proses sosial (self-presentasi, self-disclosure). Menurut Kaplan (2010),
ada enam jenis media sosial, sebagai berikut:56
a. Proyek Kolaborasi
Website mengijinkan usernya untuk dapat mengubah, menambah,
ataupun menghapus konten-konten yang ada di website ini. Contohnya
Wikipedia.
b. Blog dan Microblog
User (pengguna) lebih bebas dalam mengekspresikan sesuatu di blog ini
seperti curhat ataupun mengkritik kebijakan pemerintah. Contohnya
twitter.
c. Konten
Para user dari pengguna website ini saling membagi konten-konten
media, baik seperti video, e-book, gambar, dan lain-lain. Contohnya
YouTube.
d. Situs jejaring sosial
Aplikasi yang mengizinkan user untuk dapat terhubung dengan cara
membuat informasi pribadi sehingga dapat terhubung dengan orang lain.
Informasi pribadi itu bisa seperti foto-foto. Contohnya facebook.
e. Virtual game world
Dunia virtual, dimana mengreplikasikan lingkungan 3D, dimana user
bisa muncul dalam bentuk avatar–avatar yang diinginkan serta
berinteraksi dengan orang lain selayaknya di dunia nyata. Contohnya
game online.
56 Kaplan. "Users of the world, unite! The challenges and opportunities of Social
Media". (Business Horizons. 2010).
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f. Virtual social world
Dunia virtual yang dimana penggunanya merasa hidup di dunia virtual,
sama seperti virtual game world, berinteraksi dengan yang lain. Namun,
Virtual Social World lebih bebas, dan lebih ke arah kehidupan,
Contohnya second life.
4. Ciri-ciri Sosial Media
Menurut Kwal (2002), sosial media mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut:57
a. Pesan yang di sampaikan tidak hanya untuk satu orang saja namun bisa
keberbagai banyak orang contohnya pesan melalui SMS ataupun internet.
b. Pesan yang di sampaikan bebas, tanpa harus melalui suatu Gatekeeper.
c. Pesan yang di sampaikan cenderung lebih cepat di banding media
lainnya.
d. Penerima pesan yang menentukan waktu interaksi.
5. Situs Sosial Media (Facebook atau Twitter)
a. Facebook
Menurut Wati (2009), Facebook merupakan jejaring sosial (social
network) yang bisa dimanfaatkan oleh para pengguna untuk saling
mengenal dan berkomunikasi dalam berbagai keperluan dan juga bersifat
rekreasi. Facebook adalah situs website jejaring sosial yang diluncurkan
pada 4 Februari 2004 dan didirikan oleh Mark Zuckerberg, seorang
lulusan Harvard dan mantan murid Ardsley High School.58
57 Kwal dan Gamble. Communications Works. Ed 7. (New York: McGraw-Hill. 2002).




Menurut Wikipedia, Twitter adalah layanan jejaring sosial dan
mikroblog daring yang memungkinkan penggunanya untuk mengirim
dan membaca pesan berbasis teks hingga 140 karakter, yang dikenal
dengan sebutan kicauan (tweet). Twitter didirikan pada bulan Maret 2006
oleh Jack Dorsey, dan situs jejaring sosialnya diluncurkan pada bulan
Juli. Sejak diluncurkan, Twitter telah menjadi salah satu dari sepuluh
situs yang paling sering dikunjungi di Internet, dan dijuluki dengan
"pesan singkat dari Internet” (Sumber Wikipedia.com).59
6. Dampak Positif dan Negatif Sosial Media
Menurut Arfianingrum (2013), ada beberapa dampak positif dan
negatif yang dihasilkan sosial media, sebagai berikut:60
a. Dampak Positif Sosial Media
1) Sebagai media penyebaran informasi
Informasi yang up to date sangat mudah menyebar melalui situs
jejaring sosial. Hanya dalam tempo beberapa menit setelah kejadian,
kita telah bisa menikmati informasi tersebut.
2) Sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan dan sosial
Mengasah keterampilan teknis dan sosial merupakan kebutuhan yang
wajib dipenuhi agar bisa bertahan hidup dan berada dalam neraca
persaingan diera modern seperti sekarang ini.
3) Memperluas jaringan pertemanan
Dengan menggunakan jejaring sosial, kita bisa berkomunikasi
dengan siapa saja, bahkan dengan orang yang belum kita kenal
59 Wikipedia. “Twitter”, Wikipedia.com. (diakses 9 Januari 2015).
60 Arfianingrum. Pengaruh Jejaring Sosial Terhadap Aktivitas Belajar Mahasiswa
Fakultas Komputer Institut Bisnis Nusantara. 2013.
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sekalipun dari berbagai penjuru dunia. Kelebihan ini bisa kita
manfaatkan untuk menambah wawasan, bertukar pikiran, saling
mengenal budaya dan ciri khas daerah masing-masing.
b. Dampak Negatif Sosial Media
1) Kejahatan dunia maya (cyber crime)
Seiring berkembangnya teknologi, berkembang pula kejahatan.
Didunia internet, kejahatan dikenal dengan nama
cyber crime.
2) Melemahkan dan menurunkan sensitifitas
Penurunan sensitifitas yang dimaksud disini adalah menurunnya
tingkat simpati dan empati seseorang terhadap dunia nyata.
Merenggangkan dan mengabaikan sesuatu yang terjadi disekitarnya
dan lebih memilih untuk memperhatikan sesuatu yang terjadi
didunia maya.
3) Berkurangnya Waktu Belajar Siswa/Pengguna menjadi kurang
bersosialisasi
Hal ini sudah jelas, karena dengan mengakses internet dan membuka
situs jejaring sosial mahasiswa akan lupa waktu, sehingga yang
dikerjakannya hanyalah itu-itu saja.
4) Tingkat kriminalitas yang meningkat, seperti kasus penculikan,
penipuan, pornografi, dan lain-lain.
5) Kementerian Komunikasi dan informatika (Kemenkominfo) akan
melakukan penutupan situs radikal di Indonesia. Penutupan
dilakukan setelah melalui pertimbangan dan masukan dari Badan
Nasional Penanggulangan Teroris (BNPT) RI, yaitu:61

























Salah satu faktor yang mempengaruhi indeks prestasi mahasiswa adalah
dengan media sebagai alat bantu pembelajaran. Salah satu media yang sedang
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berkembang sekarang ini adalah internet. Dengan internet  kita bisa mengakses
berbagai informasi baik mengenai materi kuliah maupun pengetahuan umum
lainnya. Semakin sering menggunakan  internet  sebagai  media  belajar  maka
prestasi  yang  dicapai mahasiswa  juga  meningkat.  Maka  kerangka  pikir  dalam
penelitian  ini  dapat digambarkan dalam skema, sebagai berikut:
Variabel Independen Variabel Dependen












Penelitian ini dirancang dalam bentuk penelitian deskriptif. Untuk
mendeskripsikan setiap variabel dan mencari korelasi serta pengaruh-pengaruh
variabel bebas terhadap variabel tidak bebas, desain penelitiannya harus
disesuaikan. Desain penelitian yang akan digunakan adalah desain kausal yang
bertujuan untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif.
B. Waktu dan Loksi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di program studi S1 Keperawatan Fakultas
Ilmu Kesehatan UIN pada bulan Januari – Februari 2015.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa regular
semester  II,  IV dan VI S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan UIN.
Jumlah total mahasiswa regular S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan
UIN adalah 235 orang dengan perincian semester II (63 mahasiswa), semester
IV (94 mahasiswa) dan  semester VI (78 mahasiswa).
37
2. Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
“simple random sampling”, yaitu dengan mengambil secara acak anggota
populasi menjadi sampel. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak
235 mahasiswa. Jumlah sampel dengan menggunakan metode Slovin, dengan
rumus:
Dari rumus di atas, didapatkan sampel 148 dibulatkan menjadi 150,
maka dapat disimpulkan sampelnya terdiri 150 mahasiswa. Sampel tersebut
sesuai dengan kriteria  inklusi  dan  eksklusi sebagai berikut:
Kriteria inklusi:
a. Mahasiswa regular semester II, IV dan VIII S1 keperawatan Fikes UIN
b. Bersedia menjadi responden.
Kriteria ekslusi:
a. Mahasiswa yang tidak bersedia mengisi kusioner
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik  pengambilan  data  pada  penelitian ini  menggunakan  data
primer  dan  data  sekunder.
1. Data  primer
Data  yang  langsung  diperoleh  dari  subjek  penelitian  dengan
menggunakan kuesioner yaitu memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
Dalam penelitian ini, kuesioner dibagi meenjadi empat bagian:
Bagian pertama : berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai profil responden.
=
235
1 + 235 (0,05)2
148,03=
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Bagian kedua : berisi pertanyaan untuk mendapatkan data mengenai
tanggapan responden terhadap lama mengakses sosial
media dan manfaat sosial media.
Bagian ketiga : berisi pertanyaan untuk mendapatkan data mengenai
tanggapan responden terhadap kemudahan dalam
mengakses sosial media.
Bagian keempat : berisi pertanyaan untuk mendapatkan data mengenai
tanggapan responden terhadap pengaruh sosial media.
2. Data sekunder
Didapatkan dari bagian akademik program studi S1 keperawatan Fikes
UIN yaitu  menggunakan indeks prestasi mahasiswa semester genap (Kartu
Hasil Studi Sementara).
E. Instrumen Penelitian
Sesuai variabel yang digunakan, jumlah instrumen yang akan digunakan
ada satu yaitu angket untuk mengukur kegiatan mengakses sosial media
(Facebook atau Twitter). Sedangkan untuk mengukur prestasi belajar tidak
menggunakan angket melainkan menggunakan data dari akademik (Kartu Hasil
Studi Mahasiswa).
Untuk mengukur nilai variabel penelitian agar dapat menghasilkan data
yang lebih akurat, efisien dan komunikatif, peneliti menggunakan skala dalam
bentuk angka. Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan rating
scale dengan 4 alternatif jawaban. Menurut Sugiyono (2008), pengunaan skala ini
lebih fleksibel karena tidak terbatas untuk pengukuran sikap saja tetapi tidak
digunakan untuk mengukur persepsi responden terhadap fenomena lainnya seperti
untuk mengukur status sosial ekonomi, kelembagaan, pengetahuan, kemampuan,
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proses kegiatan dan lain-lain. Dalam skala model rating scale, responden akan
menjawab salah satu jawaban kuantitatif yang telah disediakan.62
Tabel 3.1




Sekali/Ya Sering Jarang Tidak
3 2 1 0
Nilai total yang diperoleh merupakan jumlah nilai atau skor yang akan
digunakan untuk menentukan bagaimana pengaruh sosial media (facebook atau
twitter).
F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data
1. Tekhnik Pengolahan Data
Pengolahan data menurut Hasan (2006) meliputi kegiatan:63
a. Editing
Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah terkumpul,
tujuannya untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada
pencatatan dilapangan dan bersifat koreksi.
b. Coding (Pengkodean)
Coding adalah pemberian kode-kode pada tiap-tiap data yang termasuk
dalam katagori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam bentuk
angka atau huruf yang memberikan petunjuk atau identitas pada suatu
informasi atau data yang akan dianalisis.
62 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta.
2008)
63 Hasan. Analisis Data Penelitian dengan Statistik. (Jakarta: Bumi Aksara. 2006).
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c. Tabulasi
Tabulasi adalah pembuatan tabel-tabel yang berisi data yang telah diberi
kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan. Dalam melakukan tabulasi
diperlukan ketelitian agar tidak terjadi kesalahan. Tabel hasil tabulasi
dapat berbentuk:
1) Tabel pemindahan, yaitu tabel tempat memindahkan kode-kode dari
kuesioner atau pencatatan pengamatan. Tabel ini berfungsi sebagai
arsip.
2) Tabel biasa, adalah tabel yang disusun berdasar sifat responden
tertentu dan tujuan tertentu.
3) Tabel analisis, tabel yang memuat suatu jenis informasi yang telah
dianalisa.
2. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisa data sebagai berikut:
a. Univariat
Analisis yang digunakan adalah uji univariat. Analisis univariat
dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Tujuan dari analisis
ini adalah untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik masing-
masing variabel yang diteliti baik dari jenis data numerik maupun
kategori (Notoatmodjo, 2002).64
b. Bivariat
Tujuan analisis bivariat yaitu untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Teknik
64 Notoatmodjo. Metodologi Penelitian Kesehatan. (Jakarta: Rineka Cipta. 2002).
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analisis bivariat yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian
adalah dengan korelasi Kendal Tau. Korelasi Kendal Tau (τ) digunakan
untuk mencari hubungan dan menguji hipotesis antara dua variabel atau
lebih, bila datanya berbentuk ordinal atau rangking. Teknik ini digunakan
bila jumlah sampel lebih dari 10 (Sugiyono, 2009).65 Data diolah
menggunakan SPSS (Statistical Products and Solution Services) versi
20,00.
G. Etika Penelitian
Dalam penelitian ini sebelum peneliti mendatangi calon responden untuk
meminta kesediaan menjadi responden penelitian. Peneliti harus melalui beberapa
tahap pengurusan perijinan sebagai berikut; peneliti meminta persetujuan dari
Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan, setelah mendapat persetujuan dari Dekan
Fakultas Ilmu Kesehatan. Kemudian peneliti mendatangi calon responden dan
meminta persetujuan calon responden untuk menjadi responden penelitian.
Setelah mendapat persetujuan barulah dilaksanakan penelitian dengan
memperhatikan etika-etika dalam melakukan penelitian yaitu:
1. Lembar Persetujuan Menjadi Responden (Informed Consent)
Merupakan lembar persetujuan antar peneliti dengan responden
penelitian. Sebelum lembar persetujuan diberikan kepada responden, terlebih
dahulu peneliti memberikan penjelasan maksud dan tujuan penelitian yang
akan dilakukan. Jika responden bersedia diteliti maka diberi lembar
permohonan menjadi responden (lembar satu) dan lembar persetujuan
menjadi responden (lembar dua) yang harus ditandatangani, tetapi jika
65 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta.
2009).
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responden menolak untuk diteliti maka peneliti tidak akan memaksa dan tetap
akan menghormati hak-haknya.
2. Tanpa Nama (Anonymity)
Tidak memberikan nama responden pada lembar yang akan diukur,
hanya menuliskan inisial pada lembar pengumpulan data. Untuk menjaga
kerahasiaan informasi dari responden, peneliti tidak akan mencantumkan
nama responden pada lembar pengumpulan data.
3. Kerahasiaan (Confidentiality)
Kerahasiaan informasi responden dijamin peneliti, hanya data  tertentu
yang dilaporkan sebagai hasil penelitian, dalam hal ini data yang berkaitan
dengan batas-batas dalam etika atau nilai-nilai pribadi dalam responden.
(Moleong, 2002).66
4. Manfaat (Beneficience)
Prinsip ini mengharuskan peneliti untuk memperkecil resiko dan
memaksimalkan manfaat baik untuk kepentingan manusia secara individu
atau masyarakat secara keseluruhan. Penelitian ini memiliki resiko sangat
rendah, karena pada penelitian ini hanya di berikan pertanyaan dalam bentuk
kuesioner dan tidak dilakukan perlakuan ataupun uji coba.
5. Bukan Sifat Mencelakakan (Non Malificience)
Prinsip ini adalah kewajiban untuk tidak membahayakan responden
penelitian. Responden berhak memutuskan dengan sukarela, apakah ikut
ambil bagian dalam penelitian tanpa resiko yang merugikan. Pada penelitian
ini resikonya sangat kecil dikarenakan tidak ada perlakuan uji coba,
66 Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.
2002).
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responden hanya dimintai kesediaannya mengisi lembar kuesioner (Nursalam,
2008).67
67 Nursalam. Konsep dan Penerapan Metodelogi Penelitian Ilmu Keperawatan





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di program studi S1
Keperawatan FIKES UIN Alauddin Makassar mengenai pengaruh sosial media
(Facebook dan Twitter) terhadap peningkatan indeks prestasi mahasiswa semester
gasal S1 Keperawatan FIKES UIN Alauddin Makassar didapatkan dari 180
kuesioner yang disebar, kuesioner yang kembali berjumlah 176 dan yang
memenuhi kriteria inklusi berjumlah 150 responden. Data statistiknya adalah
sebagai berikut:
1. Jumlah Mahasiswa Semester II, IV, dan VI Jurusan Keperawatan FIK
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar yang Menggunakan
Internet Secara Aktif dan Karakteristik
Karakteristik mahasiswa semester II, IV, dan VI S1 Keperawatan
FIKES UIN Alauddin Makassar yang menggunakan internet secara aktif dan
karakteristik dapat digambarkan dalam Tabel 4.1
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Tabel 4.1
Karakteristik Mahasiswa Semester II, IV,dan VI Jurusan Keperawatan FIK
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar yang Menggunakan
Internet Secara Aktif dan Karakteristik
No Karakteristik n %
1 Umur
 19 – 21 Tahun 85 56,7
 22 – 24 Tahun 65 43,3
2 Jenis Kelamin
 Laki-Laki 35 23,3
 Perempuan 115 76,7
3 Mahasiswa/i Pengguna Aktif
Aktif Tidak Aktif
 Semester II 19 20 16 29,1
 Semester IV 33 34,7 18 32,7
 Semester VI 43 45,3 21 38,2
4 Kapan Menggunakan Sosial Media (Facebook dan Twitter)
 2007 - 2010 127 82
 2011 - 2013 23 18
5 Manfaat Sosial Media
 Informasi umum 100 66,7
 Keperluan belajar 89 59.3
 Isi waktu luang 23 15,3
6 Kelebihan Sosial Media
 Cepat dapat informasi 97 64,7
 Menambah ilmu pengetahuan 73 48,7
 Dapat banyak teman 70 46,7
7 Lama Mengakses Sosial Media
 < 3 jam 101 67,3
 3 – 6 jam 36 24
 6 – 12 jam 6 4
 > 12 jam 7 4,7
8 Lama Aktivitas Belajar
 < 3 jam 82 54,7
 3 – 6 jam 52 34,7
 6 – 12 jam 14 9,3
 > 12 jam 2 1,3
9 Akun Sosial Media (Facebook dan Twitter)
 Facebook 56 37,3
 Twitter 2 1,3
 Facebook dan Twitter 92 61,4
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Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa jumlah mahasiswa
semester II, IV, dan VI S1 Keperawatan FIKES UIN Alauddin Makassar
yang menggunakan internet secara aktif berjumlah 95 orang (63,3%)
dari 150 mahasiswa/i. Dari karakteristik yang didapat dari pengaruh sosial
media (Facebook dan Twitter) terhadap perubahan indeks prestasi mahasiswa,
yaitu pertama menurut umur, didapatkan yang aktif sosial media (Facebook
dan Twitter) antara umur 19-21 tahun berjumlah 85 mahasiswa/i (56,7%).
Kedua, menurut jenis kelamin, didapatkan yang aktif sosial media (Facebook
dan Twitter) didapatkan perempuan sejumlah 115 orang (76,7%). Ketiga,
menurut kapan mulai menggunakan sosial media (Facebook dan Twitter)
didapatkan antara tahun 2007-2010 sejumlah 127 orang (82%). Keempat,
menurut manfaat sosial media (Facebook dan Twitter) didapatkan mahasiswa
memilih sebagai informasi umum sebanyak 100 orang (66,7%). Kelima,
menurut kelebihan sosial media (Facebook dan Twitter) didapatkan
mahasiswa memilih cepat mendapat informasi di sosial media (Facebook dan
Twitter)  sebanyak 97 orang (64,7%). Keenam, menurut lama mengakses
sosial media (Facebook dan Twitter) didapatkan mengakses kurang dari 3 jam
sebanyak 101 orang (67,3%). Ketujuh, menurut lama aktifitas belajar
didapatkan mahasiswa/i melakukan aktifitas belajar kurang dari 3 jam
sejumlah 82 orang (54,7%). Dan kedelapan, menurut akun sosial media
(Facebook dan Twitter) didapatkan mahasiswa/i yang memiliki 2 sosial media
(Facebook dan Twitter) berjumlah 92 orang (61,4%).
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2. Perbandingan Hasil Belajar Mahasiswa Semester II-III, IV-V, dan VI-
VII  Jurusan Keperawatan FIK Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar
Perbandingan hasil belajar mahasiswa semester II-III,  IV-V,  dan
VI-VII  Jurusan Keperawatan FIK Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar dapat digambarkan di Tabel 4.2
Tabel 4.2
Perbandingan Hasil Belajar Mahasiswa Semester II-III, IV-V,  dan VI-VII
Jurusan Keperawatan FIK Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar
No Tahun Cum Laude Sangat Memuaskan Memuaskan
n % n % n %
1 2011
Semester VI 1 1,6 57 89 6 9,4
Semester VII 31 48,4 33 51,6 0 0
2 2012
Semester IV 1 2,8 24 68,6 10 28,6
Semester V 0 0 29 82,9 6 17,1
3 2013
Semester II 1 2 43 84,3 7 13,7
Semester III 7 13,7 40 78,5 4 7,8
Berdasarkan Tabel 3 di atas, diketahui bahwa perbandingan hasil
belajar mahasiswa semester II-III,  IV-V,  dan  VI-VII  Jurusan Keperawatan
FIK Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar yaitu dari angkatan
2011 didapatkan dari semester VII, 31 mahasiswa/i mendapatkan indeks
prestasi kategori Cum Laude dibandingkan semester VI yang hanya 1
mahasiswa. Angkatan 2012, didapatkan dari semester V, 29 mahasiswa/i
mendapatkan indeks prestasi kategori sangat memuaskan dibandingkan
semester VI hanya 24 mahasiswa. Namun diluar dugaan, ternyata semester IV
yang mendapatkan indeks prestasi kategori Cum Laude 1 orang ternyata pada
semester V menurun menjadi 0. Ini menandakan indeks prestasi khusus pada
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semester IV-V kategori Cum Laude mengalami penurunan dari 1 menjadi
tidak ada sama sekali. Angkatan 2013, didapatkan dari semester III, 7
mahasiswa/i mendapatkan indeks prestasi kategori Cum Laude dibandingkan
semester II yang hanya 1 mahasiswa/i. Ini menandakan pada semester II-III
mengalami peningkatan dari 1 menjadi 7. Pada hasil penelitian ini, angkatan
2014 tidak di jadikan sampel dikarenakan indeks prestasi dari semester lalu
belum ada.
3. Perubahan Indeks Prestasi Mahasiswa
Perubahan indeks prestasi mahasiswa dapat digambarkan di Tabel 4.3
Tabel 4.3
Perubahan Indeks Prestasi Mahasiswa
No Perubahan Indek Prestasi n %
1 Meningkat 114 76
2 Tetap 10 6,7
3 Menurun 26 17,3
Jumlah 150 100
Berdasarkan Tabel 4 di atas, diketahui bahwa pengaruh sosial media
(Facebook dan Twitter) terhadap peningkatan indeks prestasi mahasiswa
yaitu dalam kategori indeks prestasi meningkat berjumlah 114 mahasiswa/i
(76%). Sedangkan pengaruh sosial media (Facebook dan Twitter) terhadap
penurunan indeks prestasi mahasiswa yaitu dalam kategori indeks prestasi
menurun berjumlah 26 mahasiswa/i (17,3%).
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4. Pengaruh Keaktifan Sosial Media (Facebook dan Twitter) dengan Indeks
Prestasi Mahasiswa
Pengaruh keaktifan sosial media (Facebook dan Twitter) dengan
indeks prestasi mahasiswa dapat digambarkan di Tabel 4.4
Tabel 4.4
Pengaruh Keaktifan Sosial Media (Facebook dan Twitter) dengan Indeks
Prestasi Mahasiswa
No Perubahan Indek Prestasi Sosial Media P valueAktif Tidak Aktif
1 Meningkat 71 43
0,0172 Tetap 8 2
3 Menurun 16 10
Jumlah 95 55
Tabel 4 di atas, pengaruh keaktifan sosial media (Facebook dan
Twitter) dengan indeks prestasi mahasiswa. Didapatkan mahasiswa/i yang
tidak aktif sosial media (Facebook dan Twitter) dan mempunyai hasil indeks
prestasi meningkat yang berjumlah 43 mahasiswa/i. Sedangkan mahasiswa/i
yang aktif sosial media (Facebook dan Twitter) mempunyai hasil indeks
prestasi meningkat yang berjumlah 71 mahasiswa/i.
Pengujian menggunakan taraf signifikansi sebesar α=5%
mendapatkan hasil yang signifikan, karena nilai signifikansi (2 tailed) sebesar
0,017 lebih kecil dari 5% sehingga H1 diterima. Hal tersebut
mengindikasikan terdapat hubungan antara “sosial media (Facebook dan
Twitter)” dengan “indeks prestasi mahasiswa”. Koefisien korelasi yang
didapatkan sebesar 0,19. Artinya, ada pengaruh positif dari sosial media
(Facebook dan Twitter) terhadap indeks prestasi mahasiswa sebesar 19%.
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B. Pembahasan
1. Jumlah Mahasiswa Semester II, IV, dan VI Jurusan Keperawatan FIK
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar yang Menggunakan
Internet Secara Aktif dan Karakteristik
Jumlah mahasiswa yang dijadikan sebagai responden dalam
penelitian ini pada awalnya berjumlah 180 orang, namun kuesioner yang
kembali hanya 176. Hal ini karena beberapa quesioner yang diberikan ke
mahasiswa/i tidak lengkap terisi. Sampel representatif dari 150 responden
tersebut sebanyak 95 mahasiswa/i (63,3%), yaitu yang menggunakan internet
secara aktif dan waktu megakses mahasiswa/i rata-rata kurang dari 3 jam
sebanyak 101 orang (67,3%). Pengguna internet dikatakan aktif apabila waktu
rata-rata yang digunakan untuk mengakses internet 1-2 jam per hari (Yani,
2009).68 Jadi, 55 responden (36,7%) merupakan pengguna internet yang tidak
aktif karena mereka menggunakan internet <1-2 jam dalam sehari.
Berdasarkan dari hasil penelitian didapatkan mahasiswa/i yang
menggunakan sosial media secara aktif adalah usia antara 19-21 tahun, yaitu
85 mahasiswa/i (56,7%). Dari hasil riset Yahoo di Indonesia yang bekerja
sama dengan Taylor Nelson Sofres pada tahun 2009, pengguna terbesar
internet adalah usia 15-19 tahun yaitu sebesar 64%. Riset itu dilakukan
melalui survei terhadap 2000 responden. Sebanyak 53% dari kalangan remaja
itu mengakses internet melalui warung internet (warnet), sementara sebanyak
19% mengakses via telepon seluler. Sebagai gambaran, Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada 2009 menyebutkan,
68 Yani. Voip Nelpon Murah Pake Internet. (Jakarta: Kawan Pustaka. 2009).
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pengguna internet di Indonesia diperkirakan mencapai 25 juta. Pertumbuhan
rata-rata sebesar 25% setiap tahun (Ridhota, 2010).69
Saat ini, banyak lembaga pendidikan, komunitas, dan organisasi
yang memanfaatkan media internet sebagai sarana pendukung dalam proses
pembelajaran yang mempelopori sistem e-learning pertama di Indonesia. E-
learning merupakan proses pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan
teknologi komputer, jaringan komputer dan atau internet (Gunadarma,
2010).70 E-learning memungkinkan mahasiswa untuk belajar tanpa harus
secara fisik mengikuti perkuliahan di kelas. Beberapa keuntungan yang dapat
diperoleh dari penggunaan e-learning baik untuk individu maupun institusi
(universitas) dibandingkan dengan metode konvensional (tatap muka), antara
lain memperbaiki perfomance, meningkatkan akses pengetahuan, lebih
menarik dan fleksibel serta mengembangkan keterampilan dan kompetensi
yang dibutuhkan dalam abad ke 21, khususnya untuk mendapatkan referensi
digital yang mendukung disiplin ilmu dan profesinya (Wikipedia, 2009).71
Melalui sistem e-learning akan menghemat biaya operasional dan
mempermudah pelajar mendalami materi yang diberikan (Indicaisp.net,
2010). Penelitian Prihati (2010) pada mahasiswa Teknik Informatika
Universitas Gunadarma menyatakan bahwa metode e-learning lebih efektif
dan efisien karena dapat menghemat waktu, biaya dan tenaga.72
Akan tetapi, sistem e-learning belum diterapkan dalam kurikulum di program
studi S1 Keperawatan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
sehingga sebagian besar mahasiswa belum menggunakan internet secara aktif.
69 Ridhota. Dampak Negatif Situs Jejaring Sosial Terhadap Motivasi dan
Prestasi Belajar Siswa. 2010 (diakses 12 Februari 2015).
70 Gunadarma. Pengaruh Internet di Kota Besar Menjadi Kita Pecandu Internet. 2010
(diakses 7 Februari 2015).
71 Wikipedia. “Pembelajaran E-Learning”. (diakses 9 Januari 2015).
72 Prihati. Pengaruh Sistem Belajar E-Learning Bagi Mahasiswa. 2010.
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Selain itu, ketika e-learning belum diterapkan, maka akses internet belum
merupakan kewajiban bagi mahasiswa sehingga akses internet dilakukan
hanya untuk menyelesaikan tugas dari dosen yang pelaksanaannya tidak
dilakukan setiap hari.









“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap
(memasuki) mesjid[534], Makan dan minumlah, dan janganlah
berlebih-lebihan[535]. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan.” (Dikutip dari Depag RI, 1979:
225).73
Al-Musrifin berasal dari kata asrafa-yusrifu yang dapat diartikan
dengan melampaui batas atau berlebih-lebihan. Seseorang yang mengerjakan
sesuatu atau menggunakan sesuatu dengan sikap tidak wajar dan melebihi
batas yang normal, dapat dikatakan bahwa ia telah bersikap israf atau
melampaui batas kewajaran (Jalalain, 1988: 195).74 Dapat disimpulkan,
bahwa dalam melakukan/memakai sesuatu harus dilakukan dengan
sewajarnya.
73 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahan. (Cet 1. 1979), h 225.
74 Al-Jalalain. Tafsir al-Jalalain, dicetak dalam Tasir al-Shawy, Dar Ihya al-Kutub al-
Arabiyah. (Indonesia. Juz. II. 1988), h 194.
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2. Perbandingan Hasil Belajar Mahasiswa Semester II-III, IV-V, dan VI-
VII Jurusan Keperawatan FIK Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar
Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki mahasiswa
setelah ia menerima pengalaman belajar (Goeroendeso, 2009).75 Prestasi
dalam belajar merupakan keinginan setiap mahasiswa. Prestasi yang baik
akan didapat dengan proses belajar yang baik juga. Belajar merupakan proses
dari sesuatu yang belum bisa menjadi bisa, dari perilaku lama ke perilaku
yang baru, dari pemahaman lama ke pemahaman baru. Hasil belajar semester
genap mahasiswa semester II, IV, dan VI S1 Keperawawatan FIK Universitas
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar terbanyak dalam kategori sangat
memuaskan yaitu dengan indeks prestasi 2,75-3,50 berjumlah 124 mahasiswa
(82,7%) sedangkan kategori memuaskan (IP 2,00-2,74) berjumlah 23 orang
(15,3%) dan kategori Cum Laude (IP 3,51-4,00) berjumlah 3 orang (2%).
Sebagaimana sabda Rasulullah saw.
 َﻻَو او ُ َِّﴪ  َلَﺎﻗ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ ِِّﱯﻨﻟا ِﻦَﻋ ◌ٍ ِ ِ ﺎَﻣ ِﻦْ  َِﺲ  ْﻦَﻋ
ﲅﻌﻟا بﺎﺘﻛ ﰲ يرﺎ ﺒﻟا ﻪ ﺮﺧا) اوُﺮَِّﻔُﻨﺗَﻻَواو ُ َِّﴪ َو او ُ ِّﴪَُﻌﺗ
Artinya:
Dari Anas bin Malik dari Nabi saw ”mudahkanlah dan jangan
kamu persulit. Gembirakanlah dan jangan kamu membuat lari”
(HR. Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhori al-Ju’fi)
(Terjemah Sahih Bukhori, hlm 89).76
75 Goeroendeso. Computer sebagai Media pembelajaran. 2009 (diakses 22 Februari
2015).
76 Toha. Terjemah Sahih Bukhori. (Jakarta: Pustaka Panjimas. 1986), h 89.
54
Hadis di atas menjelaskan bahwa proses pembelajaran harus dibuat
dengan mudah sekaligus menyenangkan agar peserta didik tidak tertekan
secara psikologis dan tidak merasa bosan terhadap suasana di kelas, serta apa
yang diajarkan oleh gurunya. Dan suatu pembelajaran juga harus
menggunakan metode yang tepat disesuaikan dengan situasi dan kondisi,
terutama dengan mempertimbangkan keadaan orang yang akan belajar
(Ismail, 2008:13).
Meskipun dalam islam banyak hal yang telah dimudahkan oleh
Allah swt. akan tetapi perlu diperhatikan bahwa maksud kemudahan islam
bukan berarti kita boleh menyepelekan syari’at Islam dalam hal pendidikan,
mencari-cari ketergelinciran atau mencari pendapat lemah sebagian ulama
agar kita bisa seenaknya, namun kemudahan itu diberikan dengan alasan agar
kita selalu melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya (Ismail,
2008:13).77
Hal ini sesuai dengan data yang didapatkan dari sub bagian
akademik Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar bahwa rata-rata Indeks Prestasi Semester mahasiswa Program
Sarjana Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar yaitu T.A 2013/2014 atau semester genap, didapatkan dari semester
VI (enam) rata-rata IP: 3,20, semester IV (empat) rata-rata IP: 3,17, dan
semester II (dua) rata-rata IP: 3,02 yang berarti rata-rata mahasiswa
mendapatkan IP semester dalam kategori sangat memuaskan dengan rata-rata
IP: 3,24.
Hasil deskriptif 124 mahasiswa/i prestasi belajar termasuk dalam
kategori sangat memuaskan (82,7%). Menurut Suryabrata (2002),
77 Ismail SM., Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbaisis PIKEM. (Semarang:
Rasail Media Group. 2008), h 13.
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menyatakan bahwa prestasi belajar sebagai nilai yang merupakan bentuk
perumusan akhir yang diberikan oleh guru terkait dengan kemajuan atau
prestasi belajar siswa selama waktu tertentu. Prestasi sebagai bentuk hasil
yang diperoleh siswa selama mengikuti proses belajar mengajar selama di
bangku sekolah.78 Selain itu prestasi belajar menurut Hadari (1998), yaitu
tingkatan keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran di
sekolah yang dinyatakan dalam bentuk angka yang diperoleh dari hasil ujian,
mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Hasil prestasi ini digunakan
sebagai tolak ukur pengetahuannya seorang mahasiswa/i yang menempuh
pendidikan, keberhasilan prestasi belajar ini juga dipengaruhi dari banyak hal
faktor.79
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa/i
yang sedang menjalani proses belajar yang sering menginginkan dirinya dapat
berprestasi dan memperoleh hasil yang terbaik. Menurut Slameto (2003),
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain: 1) Faktor internal
adalah faktor yang terdapat dari dalam diri siswa seperti, faktor jasmaniah,
yang meliputi: kesehatan dan cacat tubuh, faktor psikologis, yang meliput:
intelengensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan, faktor
kelelahan, yang meliputi: kelelahan jasmani dan rohani. 2) Faktor eksternal
adalah faktor yang berasal dari luar individu seperti keadaan keluarga yang
meliputi: cara orang tua dalam mendidik, relasi antar anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, serta latar
belakang kebudayaan masing-masing keluarga. Keadaan sekolah meliputi:
metode guru mengajar, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
78 Suryabrata. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: PT. Grafindo Perkasa Rajawali. 2002), h
297.
79 Hadari. Metode Penelitian Bidang Sosial. (Jakarta: Gadjah Mada University Press.
1998), h 100.
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disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, keadaan gedung, metode
belajar dan tugas rumah. Lingkungan masyarakat disekitar tempat tinggal,
yang meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa, teman bergaul,
bentuk kehidupan masyarakat. Shalat juga bisa mempengaruhi prestasi
belajar, maka dari itu ibadah yang diwajibkan bagi setiap individu muslim
telah diwajibkan berarti siapa yang mengerjakannya akan mendapatkan
pahala dari Allah swt. dan begitu juga sebaliknya bagi siapa yang
meninggalkannya maka ia akan mendapatkan siksa dari Allah swt.80
Hasil prestasi belajar yang diperoleh pada penelitian ini
menunjukkan hampir semuanya memperoleh nilai prestasi belajar dalam
kategori sangat memuaskan yang batas nilainya antara 2,75 sampai 3,50
menurut kriteria penilaian dari UIN. Mahaiswa/i ini sudah memiliki prestasi
belajar yang sangat memuaskan, mereka mengetahui pentingnya prestasi
belajar dalam proses belajar mengajar. Menurut Mahmud (2010), prestasi
belajar mendapatkan perhatian khusus karena berberapa alasan antara lain, 1)
Kenyataan bahwa masa remaja itu merupakan saat persiapan untuk bekerja
dikemudian hari menimbulkan masalah apa dan bagaimana persiapan itu
dilakukan. 2) Para remaja mulai memahami sepenuhnya akan arti dan
perbedaan prestasi belajar itu bagi keberhasila kini dan masa yang akan
datang. 3) Pada masa remaja, anak-anak dihadapkan pada berbagai macam
pilihan, baik sekolah maupun masa depan kerja. 4) Pada masa remajalah
timbulnya kemampuan untuk melihat akibat yang mungkin dihadapi di
kemudian hari sebagai akibat dari pilihannya mengenai sekolah dan
pekerjaan. 5) Munculnya masalah prestasi itu berkaitan dengan perubahan
jasmaniah pada masa pubertas. Pada masa remajalah munculnya perbedaan
80 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta.
2003), h 54.
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prestasi belajar antara laki-laki dan perempuan. Sehingga dengan alasan
tersebut mengenai pentingnya prestasi belajar perlu adanya perhatian yang
khusus untuk meningkatkannya.81
3. Pengaruh Sosial Media (Facebook Dan Twitter) terhadap Perubahan
Indeks Prestasi Mahasiswa
Penelitian ini memiliki nilai Sigfikansi (2 tailed) sebesar 0,017 dan
nilai p (<0,05), menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara
“sosial media (Facebook dan Twitter)” dengan “indeks prestasi mahasiswa”
sedangkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,19 menunjukkan ada hubungan
positif yaitu 19%. Hal tersebut berarti penggunaan sosial media memiliki
pengaruh positif yang kecil terhadap peningkatan indeks prestasi mahasiswa
mahasiswa semester gasal S1 Keperawatan FIK Universitas Islam Negri
(UIN) Alauddin Makassar. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
sosial media memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan indeks
prestasi mahasiswa semester gasal S1 Keperawatan FIK Universitas Islam
Negri (UIN) Alauddin Makassar.
Riset Ridhota (2010) juga mengungkapkan, pengguna facebook
pada 2009 di Indonesia meningkat 7x lipat dibandingkan tahun 2008.
Sementara itu, pada periode tahun yang sama, pengguna twitter tahun 2009
meningkat 3,7x lipat. Sebagian besar pengguna berusia 15-39 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa memang benar adanya pengguna situs jejaring sosial
adalah dari kalangan remaja usia sekolah.82
81 Mahmud. Psikologi Pendidikan. (Cet I. Jakarta: Pustaka Setia. 2010).
82 Ridhota. Dampak Negatif Situs Jejaring Sosial Terhadap Motivasi dan Prestasi
Belajar Siswa. 2010 (diakses 12 Februari 2015).
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Sebuah penelitian terbaru dari Aryn Karpinski, peneliti dari Ohio
State University, menunjukkan bahwa mahasiswa pengguna aktif jejaring
sosial seperti facebook ternyata mempunyai nilai yang lebih rendah daripada
yang tidak menggunakan. Sebanyak 219 mahasiswa yang diriset oleh
Karpinski, 148 mahasiswa pengguna situs facebook ternyata
memiliki nilai yang lebih rendah daripada mahasiswa non-pengguna. Menurut
Karpinski, memang tidak ada korelasi secara langsung antara jejaring sosial
seperti facebook yang menyebabkan nilai para mahasiswa atau pelajar
menjadi turun. Namun, diduga jejaring sosial telah menyebabkan waktu
mahasiswa tersita karena terlalu asyik di situs jejaring sosial tersebut. Para
pengguna jejaring sosial mengakui waktu belajar mereka memang telah
tersita. Rata-rata mahasiswa pengguna jejaring sosial kehilangan waktu antara
1-5 jam sampai 11-15 jam waktu belajarnya perminggu untuk bermain
jejaring sosial di internet (Ridhota, 2010).83
Pengaruh sosial media ini memunculkan sebuah kelompok remaja,
yaitu geng motor. Awalnya geng motor adalah sekumpulan anak-anak remaja
yang hobi bersepeda motor dengan melakukan kegiatan berkendara sepeda
motor secara bersama baik untuk tujuan konvoi atau touring. Geng motor
awalnya berkembang di kota Bandung. Tapi kini geng motor sudah
meresahkan masyarakat, karena sepak terjangnya semakin beringas.
Prestasi belajar yang dihasilkan siswa banyak dipengaruhi berbagai
faktor, baik faktor internal, eksternal, keluarga, sekolah, dan masyarakat
lingkungan. Berkembangnya zaman menuntut perkembangan sosial media
yang disebut internet yang dapat diakses dimanapun berada, asalkan ada
sinyal internet yang tersambung. Menurut Wijaya (2010), salah satu
83 Ridhota. Dampak Negatif Situs Jejaring Sosial Terhadap Motivasi dan Prestasi
Belajar Siswa. 2010 (diakses 12 Februari 2015).
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perkembangan internet yang paling mencolok dibanding dengan layanan lain
adalah jejaring sosial atau social network. Jejaring sosial lebih sering
digunakan oleh siswa atau remaja, karena dapat dimanfaatkan untuk mencari
informasi dan wawasan. Berbagai situs ensiklopedia menyebutkan bahwa
jejaring sosial atau jaringan (umumnya adalah individu atau organisasi) yang
diikat dengan satu atau lebih tipe relasi spesifik seperti nilai, visi, ide, teman,
keturunan, dan lain-lain. Layanan jejaring sosial yang ada di internet sangat
banyak antara lain: Friendster, Facebook, Myspace, Linkedln, Bebo, Fupei,
Digli dan masih banyak lagi, khusus Fupei dan Digli merupakan produk asli
dari anak Indonesia. 84
Hasil penelitian, didapatkan bahwa mahasiswa/i yang memiliki
lebih banyak memiliki 2 akun di sosial media (Facebook dan Twitter) di
bandingkan yang hanya punya satu akun. Setiap aplikasi media sosial, tentu
memiliki kelebihan yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan
disamping keterbatasannya. Menurut Wati (2009), beberapa kelebihan dari
keberadaan Facebook antara lain 1) Lebih informatif, pada Facebook telah
tersedia beberapa fasilitas yang berbeda dengan situs jejaring lain, misalnya
tersedia: News feed, Status Update, Photos, dan lain sebagainya. Dengan
demikian, pengguna Facebook dapat memantau apa saja yang terjadi dalam
Facebook. 2) Kemudahan dalam pengecekan komunikasi dengan orang lain
dalam jejaring sosial tersebut. 3) Pengguna Facebook dapat memasang foto-
foto tertentu, yang dapat diketahui dan dilihat orang lain. 4) Sebagai media
promosi, membangun komunitas, bahkan menghimpun massa untuk
kepentingan dan tujuan lain sesuai dengan kepentingan. 5) Mekanisme
pencegahan atas pengambilalihan akun Facebook ilegal. Yaitu apa bila
84 Wijaya. Identifikasi Manfaat Fitur Jejaring Sosial (Social Network) pada Aplikasi e-
Commerce Berbasiskan Web. (Bandung: ISJD. 2010), h 43.
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pengguna Facebook berhasil mengambil alih akun Facebook dan berusahaa
menganti alamat e-mailnya, maka Facebook akan mengirim e-mail
konfirmasi ke alamat e-mail yang lama.85
Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian
yang dilakukan Samli (2009) dengan judul “Pengaruh Situs Pertemanan
Facebook Terhadap Prestasi Mahasiswa Teknik Perencanaan Wilayah dan
Kota Universitas Islam Negeri Alauddin”. Hasil yang diperoleh terdapat
beberapa kesimpulan yaitu, seluruh mahasiswa Jurusan Teknik Perencanaan
Wilayah dan Kota Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar mengenal
situs pertemanan Facebook dan ikut bergabung dalam situs pertemanan
Facebook. Situs pertemanan Facebook tidak berpengaruh terhadap prestasi
mahasiswa Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar. Mahasiswa/i yang dapat belajar dengan fokus dan
tenang akan mendapat prestasi yang gemilang sebab faktor-faktor lainnya
relatif mendukung. Jika mahasiswa-mahasiswa tersebut dapat meraih prestasi
yang tinggi, maka UIN Alauddin Makassar akan menghasilkan lulusan yang
berkualitas.86 Penelitian Sarita (2008) menyatakan bahwa frekuensi dan
durasi penggunaan internet tidak mempengaruhi prestasi akademik
mahasiswa Fakultas Ekologi Manusia Institut Pertanian Bogor.87
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian
hasil belajar atau prestasi belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal meliputi faktor biologis (kondisi fisik) dan faktor psikologis
85 Wati. 5 Jam Menjadi Terkenal Lewat Facebook. (Bandung: CV. Yrama Widya.
2009).
86 Samli. Pengaruh Kegiatan Mengakses Facebook Terhadap Prestasi Belajar
Mahasiswa Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Makassar: UIN Alauddin. 2009.
87 Sarita. Pola Penggunaan dan Dampak Internet Dikalangan Mahasiswa Institut
Pertanian Bogor. 2008 (diakses 21 Februari 2015).
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(intelegensi, cara belajar, kemauan, dan bakat). Kemauan dapat dikatakan
faktor utama penentu keberhasilan belajar seseorang. Faktor eksternal
meliputi faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan belajar (metode
mengajar, kurikulum, relasi dosen dengan mahasiswa, relasi antar mahasiswa,
mata kuliah, waktu belajar, tata tertib) dan faktor lingkungan masyarakat
(Goeroendeso, 2009).88
Oleh karena itu, dalam penelitian ini hasil belajar mahasiswa sangat
dimungkinkan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. Faktor keluarga
dan masyarakat juga berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa. Hal
yang harus diutamakan dalam proses belajar adalah bagaimana mahasiswa
dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan rangsangan yang ada
sehingga setelah mahasiswa terlibat dalam proses pembelajaran tersebut maka
pengetahuan mereka akan bertambah (Goeroendeso, 2009).89
Berdasarkan penelitian Sarita (2008), maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan indeks
prestasi mahasiswa.90 Faktor tersebut menjadi variabel perancu dalam
penelitian ini, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara sosial media
(Facebook dan Twitter) terhadap indeks prestasi mahasiswa semester III, V,
dan VII S1 Keperawatan FIK Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar.
88 Goeroendeso. Computer sebagai Media pembelajaran. 2009. (diakses 22 Februari
2015).
89 Goeroendeso. Computer sebagai Media pembelajaran. 2009. (diakses 22 Februari
2015).
90 Sarita. Pola Penggunaan dan Dampak Internet Dikalangan Mahasiswa Institut





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Sosial Media (Fecabook dan Twitter) terhadap Perubahan Indeks
Prestasi Mahasiswa Jurusan Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar” dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Jumlah mahasiswa semester II, IV, dan VI Jurusan Keperawatan FIK
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar yang menggunakan
internet secara aktif adalah 95 orang (63,3%) dan yang tidak aktif sebanyak
45 orang (36,7%).
2. Perbandingan hasil belajar mahasiswa semester II-III,  IV-V,  dan  VI-VII
Jurusan Keperawatan FIK Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar, yaitu angkatan 2011 didapatkan indeks prestasi kategori Cum
Laude terjadi peningkatan dari 1 menjadi 31. Angkatan 2012, didapatkan
indeks prestasi kategori Cum Laude terjadi penurunan dari 1 menjadi 0.
Angkatan 2013, didapatkan indeks prestasi kategori Cum Laude terjadi
peningkatan dari 1 menjadi 7.
3. Perubahan indeks prestasi mahasiswa, yaitu dalam kategori indeks prestasi
meningkat berjumlah 114 mahasiswa/i (76%) sedangkan indeks prestasi
menurun sejumlah 26 mahasiswa/i (17,3%). Hasil Sigfikansi (2 tailed)
sebesar 0,017 (<0,05) koefisien korelasi sebesar 0,19 menunjukkan ada
hubungan positif yang kecil yaitu 19%. Hal tersebut berarti penggunaan sosial
media memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan indeks prestasi
mahasiswa mahasiswa semester gasal S1 Keperawatan FIK Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Dari dampak positif sosial media yang
sebagai media penyebar informasi dan juga dalam tempo beberapa menit
setelah kejadian, kita telah bisa menikmati informasi tersebut.
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Kami menyadari penelitian ini memiliki keterbatasan. Pada penelitian
yang kami teliti hanya pengaruh sosial media (Facebook dan Twitter). Faktor lain
yang berperan terhadap perubahan indeks prestasi, misalnya faktor orang tua,




Pada penelitian ini hanya menilai satu variabel (sosial media), maka saran
yang saya ajukan adanya penelitian lanjutan yang menilai lebih banyak
variabel (tidak hanya sosial media) yang berpengaruh dengan perubahan
indeks prestasi, misalnya menunaikan sholat 5 waktu atau melawan hawa
nafsu.
2. Bagi Institusi
Program S1 Keperawatan FIK UIN Alauddin Makassar diharapkan
memberikan fasilitas yang dapat digunakan oleh mahasiswa dengan
menambah jalur hotspot dengan akses yang cepat, sehingga akan memacu
mahasiswa untuk memanfaatkan internet sebagai media belajar serta dengan
ditumbuhi kesadaran mahasiswa untuk memblokir situs facebook atau twitter
dan dosen diharapkan memberikan tugas yang sumber informasinya berasal
dari jurnal di sosial media, sehingga lebih banyak waktu yang digunakan
untuk mencari referensi dibandingkan tujuan hiburan.
3. Bagi Mahasiswa
Optimalisasi pemanfaatan sosial media untuk mencari referensi tentang
materi yang menunjang proses pembelajaran dan media silatuhrahmi.
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PENGANTAR ANGKET INSTRUMEN RESPONDEN
Kepada
Yth. Mahasiswa Jurusan Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
Dengan hormat,
Ditengah-tengah kesibukan adik-adik dalam belajar, izinkan saya
memohon bantuan adik-adik  untuk  mengisi  angket  ini.  Angket ini
dipergunakan untuk penelitian saya yang berjudul “Pengaruh Sosial Media
(Facebook dan Twitter) Terhadap Perubahan Indeks Prestasi Mahasiswa Jurusan
Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Islma Negeri (UIN) Alauddin
Makassar”.
Jawaban  yang  adik-adik  berikan  akan  dirahasiakan,  jawablah  sesuai
dengan  keyakinan  dan  keadaan  yang  adik-adik  rasakan.  Oleh  karena  itu
ketulusan dan kejujuran adik-adik dalam memberikkan jawaban sangat saya
harapkan.
Penelitian ini tidak akan berarti tanpa bantuan adik-adik. Atas bantuan dan





“PENGARUH SOSIAL MEDIA TERHADAP PERUBAHAN INDEKS
PRESTASI MAHASISWA”
(Studi Kasus Pada Mahasiswa Jurusan Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas Islma Negeri (UIN) Alauddin Makassar)
Petunjuk :
1. Isilah biodata/indentitas responden di tempat yang telah disediakan.
2. Bacalah pertanyaan dengan baik.
3. Jawablah sesuai dengan keadaan dan pendapat Anda dengan memberikan
tanda centang (√) pada kolom yang tersedia.
4. Jawaban  saudara  tidak  ada  yang  benar  atau  salah  karena  ini  bukan
merupakan tes atau ujian.
5. Jawaban saudara dijamin kerahasiannya.
6. Keterangan:




















Apa Yang Anda Punya Sebagai Penggunaan Sosial Media:
Berikan tanda centang (√) pada kolom yang tersedia
Facebook Twitter
Sejak Kapan Penggunaan Sosial Media:
Menurut anda, apakah ada faktor/kesulitan yang anda alami yang bisa mempengaruhi IP (Indeks






A. Lama Mengakses Sosial Media dan Manfaat Sosial Media
1. Untuk apa saudara/i memanfaatkan sosial media yang anda punya?
Silang (x) semua yang sesuai
Untuk mencari informasi umum
Untuk keperluan belajar dan mengerjakan tugas kuliah
Untuk mencari hiburan (pertemanan, online game, dll)
2. Apakah kelebihan sosial media (facebook dan twitter) yang anda punya?
Silang (x) semua yang sesuai
Cepat mendapatkan informasi.
Bisa menambah ilmu pengetahuan.
Bisa mendapatkan banyak teman dari mana saja.
3. Berapa lama saudara/i mengakses sosial media (facebook dan twitter)?
Pilih salah satu saja
a. Kurang dari 3 jam
b. 3 – 6 jam
c. 6 – 12 jam
d. Lebih dari 12 jam
4. Berapa lama saudara/i melakukan aktivitas belajar?
Pilih salah satu saja
a. Kurang dari 3 jam
b. 3 – 6 jam
c. 6 – 12 jam
d. Lebih dari 12 jam
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B. Kemudahan Dalam Mengakses Sosial Media
No BUTIR PERTANYAAN SS/Y SR JR T
1. Apakah anda sering mengakses internet (facebook dan twitter)
2. Apakah anda memiliki kemudahan dalam mengakses internet
(facebook dan twitter)
3. Apakah anda menggunakan handphone (Hp) untuk mengakses
internet (facebook dan twitter)
4. Apakah anda pergi ke tempat yang menyediakan hotspot
(cafe, resto, dsb) agar dapat mengakses internet (facebook dan
twitter)
5. Apakah anda sering mengakses internet (facebook dan
twitter)pada saat perkuliahan
C. Pengaruh Sosial Media
No BUTIR PERTANYAAN SS/Y SR JR T
1. Apakah anda mempunyai user account (pengguna akun) di
sosial media (facebook dan twitter)
2. Apakah sosial media (facebook dan twitter) mempengaruhi
jadwal sholat anda
3. Apakah anda sampai lupa waktu saat mengakses sosial media
(facebook dan twitter)
4. Apakah sosial media (facebook dan twitter)mempengaruhi
aktivitas belajar anda
5. Apakah sosial media (facebook dan twitter) mempengaruhi
prestasi belajar anda
Keterangan:
SS/Y : Sangat Sering/ya ( 3 )
SR : Sering ( 2 )
JR : Jarang ( 1 )













A. Latar Belakang 
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi di dunia, khususnya 
sosial media muncul atas dasar ide untuk menghubungkan orang-orang dari 
seluruh belahan dunia. Kehadiran jejaring sosial diawali dengan munculnya 
Sixdegrees.com pada tahun 1997  sebagai situs jejaring sosial pertama di dunia. 
Tahun 1999 dan 2000 muncul situs jejaring sosial bernama lunarstorm, live 
journal, dan cyword dengan sistem informasi searah (“Sejarah dan Perkembangan 
Jejaring Sosial”, 2012). 
Pada tahun 2002 munculah Friendster, situs jejaring sosial yang sangat 
populer selama beberapa tahun hingga akhirnya terlindas oleh kemunculan 
Facebook. Friendster sendiri awalnya ditujukan sebagai tempat untuk mencari 
jodoh secara online. Akan tetapi pengguna jejaring sosial yang sekarang dimiliki 
oleh perusahaan asal Malaysia itu lebih meminatinya sebagai situs untuk lebih 
berkenalan dengan pengguna lain (“Sejarah dan Perkembangan Jejaring Sosial”, 
2012). 
Pada tahun 2003 bermunculan situs jejaring sosial lain dengan beragam 
kategori seperti Flikr (berbagi foto), Youtube (berbagi video), dan Myspace 
(banyak digunakan untuk jejaring sosial musik). Selain Friendster, Myspace juga 
jejaring sosial yang popular pada saat itu (“Sejarah dan Perkembangan Jejaring 
Sosial”, 2012). 
Pada tahun 2006 kehadiran Facebook menggeser posisi jejaring sosial 





telah memiliki 750 juta pengguna (“Sejarah dan Perkembangan Jejaring Sosial”, 
2012). 
Pada tahun 2009, muncul jejaring sosial Twitter yang saat ini juga 
merupakan salah satu jejaring sosial populer. Pengguna Twitter (tweep) dibatasi 
dalam berkicau (tweet) maksimal 140 karakter.  Namun justru pembatasan ini 
membuat Twitter menjadi jejaring sosial micro blogging populer. Karena terbatas, 
jadiorang hanya menuliskan kata-kata yang penting saja dan tidak lebay seperti di 
Facebook telah memiliki 750 juta pengguna (“Sejarah dan Perkembangan Jejaring 
Sosial”, 2012).1 
Menurut Kementerian Komunikasi dan Informatika, pengguna internet di 
Indonesia hingga saat ini telah mencapai 82 juta orang. Dengan capaian tersebut, 
Indonesia berada pada peringkat ke-8 di dunia. Dari jumlah pengguna internet 
tersebut, 80 persen di antaranya adalah remaja berusia 15-19 tahun. Untuk 




Menurut Anand Tilak, Kepala Facebook Indonesia mengatakan bahwa 
tahun 2014 terdapat 69 juta pengguna aktif bulanan di Indonesia. Ada kenaikan 
signifikan sebesar 6 persen dari 65 juta pengguna yang dilaporkan pada dua 
kuartal lalu (sumber. techno.okezone.com).
3
 
Berdasarkan data versi situs Sycomos, pengguna Twitter dari negara-
negara asia mencapai 7.74% dari total pengguna Twitter di berbagai belahan 
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 “Sejarah dan Perkembangan Jejaring Sosial”, EtikaJejaringSosial.Wordpress.com, 
2012 (diakses 3 Januari 2015). 
2
 Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemkominfo). Pengguna Internet di 
Indonesia Capai 82 Juta. (diakses 31 Desember 2014). 
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dunia. Peringkat pertama pengguna Twitter di Asia diduduki oleh Indonesia 
dengan 2.34%, diikuti Jepang 1.47% dan India 0.97% (Kemkominfo, 2014).
4
 
Indonesia  yang  merupakan  negara berkembang juga mempunyai minat  
yang cukup tinggi terhadap perkembangan teknologi lebih khususnya ketertarikan  
yang cukup tinggi terhadap beberapa situs jejaring sosial, seperti yang banyak  di 
informasikan di berbagai media mengenai tingginya pengguna situs jejaring sosial 
di indonesia yang juga terbukti dengan banyaknya iklan perangkat bergerak yang  




Pengguna internet di Indonesia meningkat secara signifikan. Peningkatan 
ini, selain didorong menyebarnya pemanfaatan wi-fi di banyak lokasi, termasuk di 
kantor, kampus maupun sekolah, juga dengan hadirnya ponsel cerdas 
(smartphone) yang memungkinkan pengguna ponsel terhubungan ke internet. 




Saat ini, Facebook, Twitter, dan sosial media yang lain seperti Instagram, 
dan Path telah  merajai  generasi  muda  Indonesia.  Hal  ini  dikarenakan  
semakin  mudah dan murahnya biaya internet daripada tahun-tahun sebelumnya  
serta dapat diakses dari rumah melalui komputer pribadi ataupun telepon seluler 
atau mampir ke warung internet, hingga setiap menit  mampu meluangkan waktu 
untuk sekedar memperbarui status, menyapa teman, dan sebagainya.  Hal ini juga  
dipicu  dengan  maraknya  gadget  Android  maupun  Blackberry  yang  hampir 
dimiliki oleh mayoritas generasi muda. Dengan gadget itu, mereka membawa 
                                                          
4
 Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemkominfo). Pengguna Internet di 
Indonesia Capai 82 Juta. (diakses 31 Desember 2014). 
5
 Fitri. Pengarih facebook terhadap nilai akademik mahasiswa STMIK Amikom 
Yogyakarta. 2013. 
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sosial media kemanapun, bersosialisasi dimanapun dan kapanpun, bagai 
membawa dunianya didalam saku (Perdana, 2011).
7
 
Di kampus Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar telah 
menyediakan layanan Teknologi Informasi (TI) untuk memudahkan civitas 
akademika (mahasiswa dan dosen) mengakses seluruh spektrum sumber daya 
informasi dan pengetahuan berbasis elektronik baik yang disediakan oleh 
Universitas maupun yang tersedia secara global untuk mendukung proses 
pembelajaran dan penelitian sebagai program utama Universitas. Hal ini 
menunjang mahasiswa, dosen dan para staff yang bekerja di setiap bidang kampus 
Universitas Islam Negeri dalam kegiatannya.  
Selain itu, infrastruktur TI juga digunakan untuk mendukung Sistem 
Informasi Manajemen (SIM) Universitas. Seluruh civitas akademika dan staf 
Universitas dapat menggunakan layanan akses jaringan di dalam kampus secara 
gratis baik melalui jaringan kabel dengan terminal PC maupun jaringan tanpa 
kabel (wireless) yang telah tersedia di dalam kampus. Penyediaan fasilitas 
jaringan tanpa kabel atau wi-fi ditujukan bagi mereka yang memiliki laptop, 
smarrtphone, maupun i-pad.  
Pada umumnya mahasiswa yang menggunakan sosial media terkadang 
tidak memanfaatkan fasilitas kampus dengan baik. Dikarenakan mahasiswa itu 
sendiri hanya mementingkan diri sendiri atau hal-hal lain yang tidak ada 
hubungannya dengan perkuliahan, seperti mengupdate status di facebook atau 
membuat pesan di twitter. Mahasiswa juga sering menggunakan sosial media pada 
saat kegiatan perkuliahan  yang  dilakukan  di  ruang  perkuliahan,  mahasiswa 
sering mencari celah mengakses internet di luar kebutuhan perkuliahan seperti 
facebook atau twitter.  
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 Perdana, Pengaruh Sosial Media Terhadap Generasi Muda Bangsa Indonesia. 





Dari latar belakang diatas, Allah swt. berfiman dalam QS Ar Ra’d/13: 11 
 
                 (..... ١١ )
 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” (Dikutip 
dari Al Qur’an dan terjemahan, 1979: 370).8  
 
Ayat ini secara mufradat tidak ada bermakna nasib. Apalagi kalau kita 
terjemahkan seperti di atas, sungguh bertentangan dengan kenyataannya. Ada 
terjadi dalam kehidupan kita sehari-hari, misalnya orang tidak berusaha untuk 
kaya tetapi tiba-tiba dia menjadi kaya, tanpa diduga-duga, dia mendapat warisan 
berlimpah dan sebaliknya, ada orang yang berusaha siang dan malam dengan 
kerja keras tetapi Allah tidak menghendakinya kaya. dan lagi pula itu 
bertentangan dengan rukun iman yang ke-enam, percaya kepada qadha dan qadar 
datang dari Allah. Dengan demikian, maksud ayat 11 Surat ar-Ra’d adalah pada 
adatnya, Allah tidak mencabut nikmat yang telah dilimpahkan-Nya kepada 
sesuatu kaum, selama kaum itu tidak merubah ketaatan dan bersyukur kepada 
Allah kepada perbuatan maksiat (Jalalain, 1988: 267).
9
 
Apabila kita memperhatikan isi Al-Qur'an dan Al-hadis, maka terdapatlah 
beberapa suruhan yang mewajibkan bagi setiap muslim baik laki-laki maupun 
perempuan untuk menuntut ilmu, agar mereka tergolong menjadi ummat yang 
cerdas, jauh dari kabut kejahilan dan kebodohan. Perintah kewajiban menuntut 
ilmu terdapat pada hadits Nabi Saw. 
 
Artinya: 
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 Departemen Agam RI. Al-Qur‟an dan Terjemahan. (Cet 1. 1979), h 370. 
9
 Al-Jalalain. Tafsir al-Jalalain, (dicetak dalam Tasir al-Shawy, Dar Ihya al-Kutub al-





“Menunut ilmu hukumnya wajib bagi orang Islam laki-laki dan orang 
islam perempuan” (HR Ibnu Majah).10 
                                                               
Dalam hadis tersebut peranan ilmu pengetahuan dalam kehidupan 
seseorang sangat besar, dengan ilmu pengetahuan, derajat manusia akan berbeda 
antara yang satu dengan yang lainnya (Kementerian Waqaf dan Urusan Islam 
Kuwait, 2007:291).
11 
Hal inilah yang melatarbelakangi saya sebagai penulis untuk memberikan 
sebuah gagasan mengenai “Pengaruh Sosial Media (Facebook dan Twitter) 
Terhadap Perubahan Indeks Prestasi Mahasiswa Jurusan Keperawatan 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitasi Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar”. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini memfokuskan pada prestasi belajar mahasiswa Jurusan 
Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar.  Variabel  yang  diteliti  terfokus  pada  permasalahan  sosial media,  
yaitu  dengan  penggunaan  facebook atau twitter   yang  berkaitan  dengan  waktu 
penggunaan,  jenis  layanan, dan  fungsi  internet.  Prestasi  belajar  disini  dilihat 
dari indeks prestasi mahasiswa di semester yang sudah ditempuh. 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pada pembatasan masalah yang telah di kemukakan, maka 
dapat dirumuskan, yaitu “Bagaimana Pengaruh Sosial Media (Facebook dan 
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 Sunan Ibnu Majah, karya Imam Ibnu Majah Al-Qazwini Bab Menuntut Ilmu. Juz I, 
h 98. 
11
 Kementrian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, Al-Mausu‟ah Al-Fiqhiyah 





Twitter) Terhadap Perubahan Indeks Prestasi Mahasiswa Jurusan Keperawatan 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitasi Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar”. 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka hipotesis 
dalam penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Ho : Tidak ada pengaruh sosial media terhadap indeks prestasi mahasiswa. 
Ha : Ada pengaruh sosial media terhadap indeks prestasi mahasiswa. 
 
E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah spesifikasi kegiatan peneliti dalam 
mengukur atau memanipulasi suatu variabel. Definisi operasional 
memberikan batasan atau arti suatu variabel dengan merinci hal yang harus 
dikerjakan oleh peneliti untuk mengukur variabel tersebut (Sarwono, 2006).  
Dalam penelitian kuantitatif, secara umum terdiri dari 2 (dua) variabel, 
yaitu variabel terikat (dependent) dan variabel bebas (independent). Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabelnya adalah sebagai berikut: 
a. Indeks Prestasi 
Indikator yang lazim digunakan dalam lingkungan civitas 
akademika dalam mengukur tingkat intelektualitas pada mahasiswa 
disebut dengan IP (Indeks Prestasi). Dari IP itulah nantinya dapat 
diketahui kemampuan akademik dari tiap mahasiswa yang akan 
menetukan nilai akhir dari mahasiswa. 
Kriteri Objektif: 





Tetap  : IP mahasiswa sama dari semester sebelumnya. 
Menurun : IP mahasiswa menurun dari semester sebelumnya. 
b. Sosial Media 
Sosial media merupakan sebuah media online, dengan para 
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan 
menciptakan isi meliputi Facebook dan Twitter. Facebook dan Twitter 
merupakan situs web yang menawarkan jejaring sosial yang memberi 
kemudahan bagi penggunanya. 
Kriteri Objektif: 
1) Tidak Aktif :  < 15  
(Sebelum nilai poin kuesioner kurang dari 15, 
dikatakan tidak aktif sosial media) 
2) Aktif  :  ≥ 15 
(Sama dengan besar dari poin kuesioner, maka 
aktif dalam penggunaan sosial media) 
Poin tersebut didapat dari hasil perhitungan kuesioner. 
2. Ruang Lingkup 
Karena luasnya cakupan proyek pada penelitian ini, maka dilakukan 
pembatasan. Ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi hanya dilakukan 
terhadap mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan Jurusan Keperawatan 
 
F. Penelitian Sebelumnya 
Penelitian pertama adalah peneliti oleh Nyimas Sopiah tentang “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Media Facebook”. Penelitian ini ingin 
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi mahasiswa dalam 









Penelitian kedua dari Resti Afrianingrum dan Sri Mulyono tentang 
“Pengaruh Jejaring Sosial Terhadap Aktivitas Belajar Mahasiswa Fakultas 
Komputer Institut Bisnis Nusantara”. Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui 
pengaruh jejaring sosial terhadap minat belajar dan implikasinya terhadap prestasi 
belajar mahasiswa fakultas komputer di Institut Bisnis Nusantara (IBN). Dan 
tujuan peneliti selanjutnya ingin mengetahui bagimanakah perilaku/akhlaq siswa 




G. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
sosial media (Facebook dan Twitter) terhadap perubahan indeks prestasi 
mahasiswa Jurusan Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitasi Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
2. Tujuan Khusus 
a. Diketahui jumlah mahasiswa semester II, IV, dan VI Jurusan 
Keperawatan FIK Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar  
yang menggunakan internet secara aktif dan karakteristiknya. 
b. Dibandingkan hasil belajar mahasiswa semester II-III,  IV-V,  dan  VI-
VII  Jurusan Keperawatan FIK Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. 
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 Sopiah. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Media Facebook. 2013. 
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 Arfianingrum. Pengaruh Jejaring Sosial Terhadap Aktivitas Belajar Mahasiswa 





c. Diketahui pengaruh sosial media (Facebook dan Twitter) terhadap 
perubahan peningkatan dan penurunan indeks prestasi mahasiswa. 
 
H. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Diri Sendiri 
Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan 
pengalaman  dalam melakukan studi di UIN, dan berguna untuk memenuhi 
salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana. 
2. Manfaat Aplikatif 
a. Bagi Institusi Fakultas Ilmu Kesehatan 
Bagi institusi FIK, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan bacaan yang diharapkan bisa membantu proses pembelajaran. 
b. Bagi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan 
atau input dan dapat digunakan sebagai pendukung referensi bagi 









A. Indeks Prestasi 
1. Prestasi Belajar  
Belajar merupakan aktivitas yang tidak terpisahkan dari kehidupan 
manusia. Oleh sebab itu belajar memiliki sebuah arti penting bagi kehidupan 
manusia seperti yang diungkapkan oleh Syah (2009) yaitu sebagai key term 
(istilah kunci) yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, sehingga 
tanpa belajar sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan. Hal ini 
membuktikan bahwa proses pendidikan yang ditempuh oleh siswa di sekolah 
tidak dapat dipisahkan dari aktivitas belajar. Meskipun demikian, bukan 
berarti bahwa belajar hanya terjadi ketika siswa berada di sekolah.
14
 Aktivitas 
belajar dapat dilakukan dimanapun mereka berada melalui berbagai proses 
kehidupan yang mereka lakukan. Seperti yang dilakukan Dryden (1999), 
bahwa seseorang belajar 10% dari apa yang dibaca, 20% dari apa yang 
didengar, 30% dari apa yang dilihat, 50% dari apa yang dilihat dan didengar, 
70% dari apa yang ia katakan, 90% dari apa yang ia katakan dan lakukan. 
Dengan adanya fasilitas belajar yang baik, diharapkan terjadi kompetisi yang 
sehat antar siswa untuk mendapatkan prestasi yang setinggitingginya. Maka 
dari prestasi tersebut secara otomatis akan meningkatkan kualitas sumber 
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 Syah. Psikologi Belajar. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2009), h 59. 
15
 Dryden, Gordon and Jeanette Vos. Revolusi Cara Belajar. (Penyunting Akhmat 





a. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan suatu proses dimana suatu organisme berubah 
perilakunya sebagai akibat dari pengalaman.
16
 Dengan melakukan 
aktifitas belajar, maka sesuatu organisme (dalam hal ini siswa) akan 
mengalami perubahan. Hal ini serupa dikatakan oleh Slameto (2003), 
bahwa belajar adalah suatu proses usaha seseorang untuk memperoleh 
perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil dari pengalamannya 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
17
 Pendapat ini didukung oleh 
Dalyono (2001), bahwa pengertian belajar adalah suatu usaha atau 
kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan didalam diri seseorang 




Belajar merupakan kecakapan yang relatif menetap sebagai 
akibat dari aktivitas latihan, interaksi dengan lingkungan, maupun hasil 
dari pengalaman seseorang. Seperti halnya yang diungkapkan Muhibbin 
Syah (2009) bahwa belajar merupakan tahapan perubahan tingkah laku 
seseorang yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi 
dengan lingkungan yang melibatkan proeses kognitif. Jadi seseorang 
dapat dikatakan mengalami proses belajar jika telah mengalami 
kecakapan baru sebagai akibat dari perbuatan yang disengaja dan 
kecakapan baru tersebut bersifat relatif menetap.
19
 Suparno (2001), 
mengartikan belajar sebagai suatu aktivitas yang menimbulkan perilaku 
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 Dahar. Teori-Teori Belajar. (Jakarta: Erlangga. 2000), h 12. 
17
 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta. 
2003), h 2. 
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 Dalyono. Pengajaran Disiplin dan Harga Diri. (Jakarta: PT Indeks. 2001), h 49. 
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yang relatif permanen akibat dari upaya-upaya yang dilakukannya.
20
 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah 
yang lebih baik. Selain itu belajar juga dapat diartikan sebagai rangkaian 
kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan manusia 
seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik (Sardiman, 2006).
21
  
Dari beberapa pengertian diatas dapat di tarik kesimpulan 
bahwa belajar adalah suatu proses perubahan sikap, kebiasaan, ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan oleh individu untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang sifatnya relatif menetap. 
b. Pengertian Prestasi Belajar  
Prestasi belajar siswa merupakan hasil belajar siswa selama 
menempuh proses pendidikan di sekolah. Siswa yang mampu 
memperoleh prestasi belajar yang baik, dianggap telah berhasil dalam 
melewati proses belajar dengan baik. Definisi prestasi belajar adalah 
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan 
melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka 
yang diberikan oleh guru (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007).
22
 Hasil 
serupa dikemukakan oleh Suryabrata (2002), bahwa prestasi belajar 
sebagai nilai yang merupakan bentuk perumusan akhir yang diberikan 
oleh guru terkait dengan kemajuan atau prestasi belajar siswa selama 
                                                          
20
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 Demikian pula prestasi belajar menurut Hadari (1998), 
yaitu tingkatan keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 
pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk angka yang 
diperoleh dari hasil ujian, mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.
24
 
Prestasi belajar erat hubungannya dengan perubahan tingkah 
laku, hal tersebut diungkapkan oleh Yusniyah (2008), bahwa prestasi 
belajar adalah hasil suatu proses dari aktifitas belajar yang membawa 
perubahan tingkah laku pada diri siswa tersebut (seseorang).
25
 Selain itu 
prestasi belajar juga diberkaitan dengan bakat seorang siswa. Prestasi 
siswa yang sangat menonjol dalam salah satu bidang/pelajaran tertentu, 
mencerminkan bakatnya yang unggul dalam bidang tersebut. Akan tetapi, 
prestasi belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah rekaman 
nilai dari nilai dari seluruh aspek penilaian yang telah diperoleh siswa 
yang diwujudkan dalam nilai rapor, bukan hanya dalam salah satu bidang 
tertentu saja. Hal ini dimaksudkan untuk memberi penghargaan pada 
lebih kepada siswa yang berhasil meraih nilai tinggi pada semua aspek 
penilaian. Seperti yang dikatakan Suryabrata (2002), bahwa angka-angka 
atau nilai yang dicantumkan dalam rapor adalah salah satu alat ukur 
prestasi belajar siswa, sebab penilaian di dalam rapor tersebut mencakup 
penilaian mengenai sikap/tingkah laku, kerajinan, kepandaian siswa.
26
 
Dari definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai seorang siswa 
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dalam jangka waktu tertentu yang lazim ditunjukkan melalui nilai rapor. 
Rapor menurut Suryabrata (2002) adalah perumusan terakhir yang 
diberikan oleh guru mengenai kemajuan atau hasil belajar siswa-
siswanya dalam masa tertentu (empat atau enam bulan). Prestasi belajar 
ini mencakup seluruh aspek belajar dari siswa, baik sikap, kerajinan, 




c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  
Semua siswa yang sedang menjalani proses belajar 
menginginkan dirinya dapat berprestasi. Namun dalam meraih prestasi 
belajar, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi. Menurut Slameto 
(2003), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, yaitu:
28
 
1) Faktor internal adalah faktor yang terdapat dari dalam diri siswa.  
a) Faktor jasmaniah, yang meliputi: kesehatan dan cacat tubuh  
b) Faktor psikologis, yang meliput: intelengensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan dan kesiapan.  
c) Faktor Kelelahan, yang meliputi: kelelahan jasmani dan rohani. 
2) Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu.  
a) Keadaan keluarga yang meliputi: cara orang tua dalam 
mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, 
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, serta latar 
belakang kebudayaan masing-masing keluarga.  
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b) Keadaan sekolah meliputi: metode guru mengajar, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
pelajaran, waktu sekolah, keadaan gedung, metode belajar dan 
tugas rumah.  
c) Lingkungan masyarakat disekitar tempat tinggal, yang meliputi 
kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, 
bentuk kehidupan masyarakat.  
Mengingat banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, 
maka siswa sebagai individu yang melakukan aktivitas belajar harus 
mengetahui dengan baik faktor-faktor tersebut. Pendapat selanjutnya di 
kemukakan oleh Slameto (2003), bahwa yang dapat berpengaruh pada 
hasil belajar siswa adalah:
29
 
1) Lingkungan keluarga, adalah lingkungan yang dalam pembentukan 
dan pengembangan pribadi subjek didik sangat penting. Termasuk 
didalamnya keutuhan orang tua, dan pola didikan yang diberikan 
oleh orang tua.  
2) Lingkungan sosial masyarakat, yaitu lingkungan yang dimana subjek 
didik mendapat referensi lain selain keluarga. Termasuk dalam 
faktor lingkungan masyarakat adalah kelompok sosial yang menjadi 
tempat bergaul siswa (ormas, gank dan sebagainya), termasuk media 
massa yang dikonsumsi siswa tersebut.  
3) Lingkungan sekolah (tindakan guru, kelompok sosial yang ada di 
sekolah/gank, dan sebagainya).  
                                                          
29
 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta. 






Setelah siswa mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar, maka selanjutnya yang harus dilakukan adalah 
memperhatikannya. Siswa harus dapat menilai faktor yang menjadi 
keunggulannya dan mana faktor yang menjadi kelemahannya. Hal ini 
dilakukan agar siswa dapat mengoptimalkan faktor yang menjadi 
potensi bagi dirinya, dan dapat mungkin memperbaiki faktor yang 
menjadi kelemahannya. Mahmud (2010), mengemukakan faktor yang 
mempengaruhi tingkat prestasi belajar adalah:
30
 
1) Faktor internal, yaitu:  
a) Motivasi  
b) Keyakinan  
2) Faktor eksternal, yaitu:  
Faktor kesempatan yang meliputi kondisi lingkungan sekolah dan 
rumah tangga.  
Selain siswa yang harus peduli terhadap prestasi belajar siswa 
adalah orang tua, guru dan masyarakat (termasuk juga pemerintah). 
Kepedulian tersebut dapat diwujudkan dengan cara berperan aktif dalam 
mengetahui, memperhatikan serta memperbaiki faktor-faktor prestasi 
belajar yang berpengaruh negatif pada siswa. Menurut Sukmadinata 
(2003), faktor yang mempengaruhi hasil belajar, adalah: 
31
 
1) Dari dalam individu yang belajar, meliputi:  
a) Jasmaniah  
b) Psikis  
c) Intlektual  
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d) Kondisi sosial  
e) Motivasi  
f) Keterampilan  
2) Dari Lingkungan, meliputi:  
a) Keluarga: keadaan fisik rumah, sarana dan prasarana belajar, 
suasana rumah, suasana lingkungan sekitar rumah, keutuhan 
keluarga, iklim psikologis, dan iklim belajar.  
b) Sekolah: materi, media, sarana dan prasarana, serta hubungan 
sosial siswa dengan siswa dan siswa dengan guru.  
c) Masyarakat 
Dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik garis besar bahwa 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar terbagi terbagi dalam dua 
faktor yaitu: 1) faktor internal yang meliputi motivasi, intelengensi, 
jasmaniah, dan 2) faktor eksternal yang meliputi keluarga, sekolah dan 
masyarakat. 
d. Pentingnya Prestasi Belajar  
Menurut Mahmud (2010), prestasi belajar mendapatkan 
perhatian khusus karena berberapa alasan, sebagai berikut:
32
 
1) Kenyataan bahwa masa remaja itu merupakan saat persiapan untuk 
bekerja dikemudian hari menimbulkan masalah apa dan bagaimana 
persiapan itu dilakukan.  
2) Para remaja mulai memahami sepenuhnya akan arti dan perbedaan 
prestasi belajar itu bagi keberhasilan-keberhasilan kini dan masa 
yang akan datang.  
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3) Pada masa remaja, anak-anak dihadapkan pada berbagai macam 
pilihan, baik sekolah maupun masa depan kerja.  
4) Pada masa remajalah timbulnya kemampuan-kemampuan untuk 
melihat akibat-akibat yang mungkin dihadapi di kemudian hari 
sebagai akibat dari pilihan-pilihannya mengenai sekolah dan 
pekerjaan.  
5) Munculnya masalah prestasi itu berkaitan dengan perubahan-
perubahan jasmaniah pada masa pubertas. Pada masa remajalah 
munculnya perbedaan prestasi belajar antara laki-laki dan 
perempuan.  
Dari lima alasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pentingnya prestasi belajar adalah mereka telah dapat mengetahui 
keuntungan bagi orang yang berprestasi, dengan demikian mereka dapat 
memilih untuk berprestasi atau tidak, serta memilih bidang yang menjadi 
fokus prestasi mereka dalam rangka mencapai cita-citanya kelak. Oleh 
sebab itu, prestasi belajar sangat penting untuk dikaji. 
e. Evaluasi Hasil Belajar 
Evaluasi adalah penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Evaluasi 
dalam dunia pendidikan biasa dikenal dengan test, ujian ataupun ulangan. 
Ulangan dan Ulangan Umum yang dulu disebut THB (Tes Hasil Belajar) 
dan TPB (Tes Prestasi Belajar) adalah alat-alat ukur yang banyak 
digunakan untuk menentukan taraf keberhasilan sebuah proses belajar 
mengajar atau untuk menentukan taraf keberhasilan sebuah program 
pengajaran (Syah, 2009).
33
 Pada prinsipnya, evaluasi prestasi belajar 
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merupakan kegiatan berencana dan berkesinambungan. Oleh karena itu, 
ragamnya pun banyak, mulai dari yang sederhana sampai yang paling 
kompleks. 
2. Indeks Prestasi 
Indeks prestasi, biasa disingkat IP, adalah salah satu alat ukur prestasi 
di bidang akademik/pendidikan. Meskipun bernama “indeks”, IP sebenarnya 




a. Pengertian IP 
Prestasi belajar seorang peserta didik di perguruan tinggi dapat 
digambarkan dengan indeks Prestasi (IP), yaitu nilai kredit rata-rata yang 
merupakan satuan nilai akhir yang menggambarkan mutu proses belajar 
mengajar tiap semester, atau secara singkat dapat diartikan sebagai 
besaran/angka yang menyatakan prestasi (keberhasilan proses belajar 
mengajar) mahasiswa pada satu semester. Perhitungan IP pada setiap 
akhir semester bertujuan untuk memperoleh takaran atas prestasi seorang 
mahasiswa dan untuk menentukan besarnya beban studi yang dapat 
diambil yang bersangkutan pada semester berikutnya. IP dihitung untuk 
setiap semester (Wijaya, 2013).
35
 
b. Pengertian IPK 
Indeks Prestasi (IP) maupun indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 
merupakan hasil dari pengolahan hasil test. IPK adalah tingkat 
keberhasilan mahasiswa pada akhir keseluruhan program pembelajaran 
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yang merupakan rata-rata terimbang dari seluruh mata kuliah yang 
ditempuh. Indeks Prestasi Kumulatif adalah penghitungan IP dengan 
menggabungkan semua mata kuliah yang telah ditempuh sampai suatu 
semester tertentu (Wijaya, 2013).
36
 
Pada tingkat pendidikan tinggi, IP dihitung sebagai rerata norma 
nilai yang diperoleh seorang mahasiswa pada mata kuliah tersebut setelah 
diberi bobot dengan “Angka Kredit”. Norma riilai berkisar antara 4 (A, 
terbaik) sampai 0 (E, gagal). Angka Kredit ditentukan besarnya (biasanya 
1 sampai 4 Satuan Kredit Semester/SKS) berdasarkan bobot setiap mata 
kuliah. Bobot iniditentukan berdasarkan pentingnya rnata kuliah tersebut 
dalam membentuk kompetensi lulusan (Wijaya, 2013).
37
 
Dari tinjauan diatas, Allah swt. berfiman dalam QS Al-Alaq/96: 1-5 
 
                          
                      




“(1)  bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
(2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah, 
dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, (4) yang mengajar (manusia) 
dengan perantaran kalam, (5) Dia mengajar kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya” (Dikutip dari Depag RI, 1979: 1079).38 
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Dengan ayat-ayat ini terbuktilah tentang tingginya nilai membaca, 
menulis dan berilmu pengetahuan. Andaikata tidak karena kalam niscaya 
banyak ilmu pengetahuan yang tidak terpelihara dengan baik, banyak 
penelitian yang tidak tercatat dan banyak ajaran agama hilang, pengetahuan 
orang dahulu kala tidak dapat dikenal oleh orang-orang sekarang baik ilmu, 
seni dan ciptaan-ciptaan mereka. Demikian pula tanpa pena tidak dapat 
diketahui sejarah orang-orang yang berbuat baik atau yang berbuat jahat dan 
tidak ada pula ilmu pengetahuan yang menjadi pelita bagi orang-orang yang 
datang sesudah mereka. Lagi pula ayat ini sebagai bukti bahwa manusia yang 
dijadikan dari benda mati yang tidak berbentuk dan tidak berupa dapat 
dijadikan Allah menjadi manusia yang sangat berguna dengan mengajarinya 
pandai menulis, berbicara dan mengetahui semua macam ilmu yang tidak 
pernah diketahuinya. Maksudnya: Allah swt. mengajar manusia dengan 
perantaraan tulis baca (Depag RI, 1979: 1079).
39
 
Dan sebagaimana firman Allah swt. dalam QS Az Zumar/39: 9 
 




“Katakanlah (Wahai Muhammad!): „Adakah sama orang-orang yang 
berilmu dengan orang-orang yang tidak berilmu?” (Dikutip dari Al 




Dengan ayat ini Allah swt, tidak mau menyamakan orang yang 
berilmu dan orang yang tidak berilmu, disebabkan oleh manfaat dan 
keutamaan ilmu itu sendiri dan manfaat dan keutamaan yang akan didapat 
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oleh orang yang berilmu.
41
 Dalam kehidupan dunia, ilmu pengetahuan 
mempunyai perang yang sangat penting. Perkembangan dan kemajuan ilmu 
pengetahuan memberikan kemudahan bagi kehidupan baik dalam kehidupan 
individu maupun kehidupan bermasyarakat. Menurut al-Ghazali dengan ilmu 
pengetahuan akan diperoleh segala bentuk kekayaan, kemuliaan, 
kewibawaan, pengaruh, jabatan, dan kekuasaan. Apa yang dapat diperoleh 
seseorang sebagai buah dari ilmu pengetahuan, bukan hanya diperoleh dari 
hubungannya dengan sesama manusia, para binatangpun merasakan 
bagaimana kemuliaan manusia, karena ilmu yang ia miliki.
42 Dari sini, 
dengan jelas dapat disimpulkan bahwa kemajuan peradaban sebuah bangsa 
tergantung kemajuan ilmu pengetahuan yang melingkupi. 
Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki mahasiswa setelah 
ia menerima pengalaman belajar (Goeroendeso, 2009).
43
 Hasil belajar 
menurut Woordworth merupakan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari 
proses belajar (Sofyan, 2010).
44
 Hasil belajar digambarkan sebagai tingkat 
penguasaan mahasiswa pada topik bahasan yang dieksperimenkan dan diukur 
berdasarkan jumlah skor jawaban benar pada soal yang disusun sesuai dengan 
sasaran belajar (Dabutar, 2008).
45
 Hasil belajar digunakan oleh pendidik 
sebagai ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar mahasiswa, yaitu: 
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a. Faktor internal meliputi tingkat kecerdasan/intelegensi mahasiswa, sikap, 
bakat, minat, dan motivasi mahasiswa. 
b. Faktor eksternal yakni kondisi lingkungan di sekitar diri mahasiswa yang 
meliputi faktorlingkungan sosial dan lingkungan non sosial. 
c. Faktor pendekatan belajar (approachto learning) yakni upaya belajar 
mahasiswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan mahasiswa 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran (Goeroendeso, 2009).
46 
Berdasarkan teori Goeroendeso (2009), hasil belajar dicapai melalui 
tiga kategori ranah, yaitu:
47
 
a. Ranah Kognitif 
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek 
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan 
penilaian. 
b. Ranah Afektif 
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang 
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi 
dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 
c. Ranah Psikomotor 
Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda dan koordinasi 
neuromuskular (menghubungkan dan mengamati).  
Evaluasi adalah suatu proses untuk menentukan nilai atau makna 
tertentu pada sesuatu yang dievaluasi. Evaluasi sangat penting sebagai 
kegiatan yang bertujuan untuk menilai keberhasilan mahasiswa (Sanjaya, 
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 Alat evaluasi hasil belajar dapat diklasifikasikan atas 2 bagian 
(Rakhmat, 2009) yaitu tes dan non tes.
49
 Tes adalah suatu prosedur yang 
sistematis untuk mengukur tingkah laku seseorang atau suatu pengukuran 
yang bersifat objektif mengenai tingkah laku seseorang sehingga tingkah laku 
tersebut dapat digambarkan dengan bantuan skala atau dengan sistem 
kategori. Melalui gambaran itu akan dapat dibandingkan individu yang satu 
dengan individu yang lain.  
Hasil belajar yang dipergunakan pada penelitian ini melalui Kartu 
Hasil Studi (Indeks Prestasi) semester genap mahasiswa semester II, IV, dan 
VI S1 Keperawatan FIK Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 
Indeks Prestasi dikategorikan menjadi 3, yaitu Memuaskan (IP 2,00-2,75), 
Sangat Memuaskan (IP 2,76-3,50) dan Dengan Pujian (IP 3,51-4,00). 
 
B. Sosial Media 
1. Definisi 
Menurut Wikipedia, sosial media adalah sebuah media online, dengan 
para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan 
menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. 
Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling 




Sosial media adalah "sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang 
membangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, dan yang 
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Jejaring sosial adalah struktur sosial yang terdiri dari elemen-elemen 
individual atau organisasi. Jejaring ini menunjukan jalan dimana mereka 
berhubungan karena kesamaan sosialitas, mulai dari mereka yang dikenal 
sehari-hari sampai dengan keluarga. Istilah ini diperkenalkan oleh profesor 
J.A. Barnes di tahun 1954 (Afrianingrum, 2013). 
Jejaring sosial sebenarnya bentuk baru komunitas di Internet yang 
saling terhubung dengan cepat. Ini berbeda dengan jejaring sosial lima tahun 
yang lalu yang mungkin lebih dikenal sebagai forum diskusi, chat, atau 
messenger dimana pola komunikasinya terbatas hanya dalam forum tersebut 
saja. Disebut jejaring karena kemampuannya untuk saling terhubung dengan 
cepat antara satu domain komunitas dengan komunitas lainnya. Misalnya, 
kalau kita gunakan tools status di Plurk.com, maka status kita dapat 
didistribusikan ke facebook, tumblr, twitter, multiply. Bahkan ada yang 
seolah-olah menjadi konsolidator semua domain komunitas sehingga 
fungsinya lebih praktis (Afrianingrum, 2013). 
“The internet is the interconnection of many smaller networks to form 
a single networks that is very vast indeed”, yaitu internet adalah hubungan 
antar jaringan-jaringan kecil membentuk satu jaringan yang sangat luas. 
Internet adalah jaringan komunikasi global dalam dunia maya, yang terbuka 
dan menghubungkan ribuan jaringan komputer melalui sambungan telepon 
umum maupun pribadi (Afrianingrum, 2013).
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Menurut Pardosi (2002), fungsi internet yaitu sebagai sumber 




a. Elektronic mail (E-mail) 
Merupakan fasilitas paling sederhana dan paling banyak digunakan. E-
mail digunakan untuk mengirimkan teks dan dapat disertakan grafik, 
suara, dokumen yang telah diolah dan file-file data lainnya. 
b. World wide web 
Merupakan perpustakaan yang sangat cepat yang digunakan untuk 
menyampaikan pengetahuan, mencari dan menemukan informasi. World 
wide web, berisi koleksi dokumen yang saling dihubungkan berupa teks, 
grafik, video klip, suara, hypertext links beserta halaman lainnya. 
Fasilitas yang sering dibuka oleh mahasiswa untuk mencari bahan atau 
sumber di internet adalah situs atau web site, karena informasi yang 
tersedia di web sangat luas. 
c. Browser (web browsing) 
Merupakan program atau perangkat lunak yang berfungsi untuk 
menghubungkan komputer ke internet, jadi browser adalah suatu 
program yang digunakan untuk mengakses internet. 
d. Internet relay chat 
Merupakan suatu perangkat lunak untuk komunikasi dengan sesama 
pemakai internet yang sedang on-line. 
e. Mailing list 
Merupakan suatu forum/kelompok diskusi di internet yang dapat saling 
bertukar informasi. 
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2. Penggunaan Sosial Media 
Penggunaan internet dapat diartikan sebagai pemanfaatan jaringan 
komunikasi global dalam dunia maya untuk mencapai tujuan tertentu. 
Penggunaan internet untuk keperluan pendidikan yang semakin meluas 
terutama di negara-negara maju, merupakan fakta yang menunjukkan bahwa 
dengan adanya internet maka proses belajar mengajar menjadi lebih efektif. 
Sebagai media yang diharapkan akan menjadi bagian dari proses belajar 
mengajar, internet harus mampu memberikan dukungan bagi 
terselenggaranya proses komunikasi interaktif antara pendidik dan 
mahasiswa. Kegiatan komunikasi tersebut dilakukan oleh pendidik untuk 
mengajak dan membantu mahasiswa memperoleh materi yang dibutuhkan 
dalam mengerjakan tugas (Pardosi, 2002).
54
 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pemanfaatan internet 
sebagai media pembelajaran (Hardjito, 2002), yaitu:
55
 
a. Faktor lingkungan 
Meliputi institusi penyelenggara pendidikan dan masyarakat. 
Peranan institusi yang diwujudkan dalam bentuk kebijakan dan 
komitmen, sangat menentukan terselenggaranya pemanfaatan internet 
untuk pendidikan dalam lingkungan sekolah. Hal ini berkaitan dengan 
penggunaan teknologi tinggi yang menyangkut penyediaan dana untuk 
peralatan (komputer dan kelengkapannya), jaringan, line telepon (koneksi 
ISP), biaya berlangganan ke Internet Service Provider (ISP), dan biaya 
penggunaan telepon. 
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Pemberian kesadaran (awareness) terhadap pendidik maupun 
mahasiswa tentang teknologi komunikasi dan informasi terutama potensi 
internet sebagai media pembelajaran sangat penting untuk diperhatikan. 
Lingkungan yang perlu mendapatkan perhatian ialah lingkungan keluarga 
mahasiswa karena lingkungan keluarga diharapkan mampu memberikan 
motivasi kepada mahasiswa untuk memanfaatkan internet dalam 
keperluan pendidikan. 
b. Mahasiswa atau peserta didik 
Mahasiswa atau peserta didik meliputi usia, latar belakang, 
budaya, penguasaan bahasa, dan berbagai gaya belajarnya. 
c. Pendidik atau dosen 
Pendidik atau dosen meliputi latar belakang, usia, gaya 
mengajar, pengalaman dan personalitinya. Peranan pendidik sangat 
menentukan keberhasilan pemanfaatan internet di institusi. Pemanfaatan 
internet di institusi datang melalui inisiatif pendidik yang memiliki 
kesadaran tentang potensi internet guna menunjang proses belajar 
mengajar. Keberhasilan pembelajaran berbasis internet ini ditentukan 
oleh karakteristik pendidik yang akan dilibatkan dalam pemanfaatan 
internet. 
d. Faktor teknologi 
Faktor teknologi meliputi komputer, perangkat lunak, jaringan, 
koneksi ke internet dan berbagai kemampuan yang dibutuhkan berkaitan 
dengan penerapan internet di lingkungan sekolah. 
3. Klasifikasi Sosial Media 
Media sosial teknologi mengambil berbagai bentuk termasuk majalah, 





gambar, video, peringkat dan bookmark sosial. Dengan menerapkan satu set 
teori-teori dalam bidang media penelitian (kehadiran sosial, media kekayaan) 
dan proses sosial (self-presentasi, self-disclosure). Menurut Kaplan (2010), 
ada enam jenis media sosial, sebagai berikut:
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a. Proyek Kolaborasi 
Website mengijinkan usernya untuk dapat mengubah, menambah, 
ataupun menghapus konten-konten yang ada di website ini. Contohnya 
Wikipedia. 
b. Blog dan Microblog 
User (pengguna) lebih bebas dalam mengekspresikan sesuatu di blog ini 
seperti curhat ataupun mengkritik kebijakan pemerintah. Contohnya 
twitter. 
c. Konten 
Para user dari pengguna website ini saling membagi konten-konten 
media, baik seperti video, e-book, gambar, dan lain-lain. Contohnya 
YouTube. 
d. Situs jejaring sosial 
Aplikasi yang mengizinkan user untuk dapat terhubung dengan cara 
membuat informasi pribadi sehingga dapat terhubung dengan orang lain. 
Informasi pribadi itu bisa seperti foto-foto. Contohnya facebook. 
e. Virtual game world 
Dunia virtual, dimana mengreplikasikan lingkungan 3D, dimana user 
bisa muncul dalam bentuk avatar–avatar yang diinginkan serta 
berinteraksi dengan orang lain selayaknya di dunia nyata. Contohnya 
game online. 
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f. Virtual social world 
Dunia virtual yang dimana penggunanya merasa hidup di dunia virtual, 
sama seperti virtual game world, berinteraksi dengan yang lain. Namun, 
Virtual Social World lebih bebas, dan lebih ke arah kehidupan, 
Contohnya second life. 
4. Ciri-ciri Sosial Media 




a. Pesan yang di sampaikan tidak hanya untuk satu orang saja namun bisa 
keberbagai banyak orang contohnya pesan melalui SMS ataupun internet. 
b. Pesan yang di sampaikan bebas, tanpa harus melalui suatu Gatekeeper. 
c. Pesan yang di sampaikan cenderung lebih cepat di banding media 
lainnya. 
d. Penerima pesan yang menentukan waktu interaksi. 
5. Situs Sosial Media (Facebook atau Twitter) 
a. Facebook 
Menurut Wati (2009), Facebook merupakan jejaring sosial (social 
network) yang bisa dimanfaatkan oleh para pengguna untuk saling 
mengenal dan berkomunikasi dalam berbagai keperluan dan juga bersifat 
rekreasi. Facebook adalah situs website jejaring sosial yang diluncurkan 
pada 4 Februari 2004 dan didirikan oleh Mark Zuckerberg, seorang 
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Menurut Wikipedia, Twitter adalah layanan jejaring sosial dan 
mikroblog daring yang memungkinkan penggunanya untuk mengirim 
dan membaca pesan berbasis teks hingga 140 karakter, yang dikenal 
dengan sebutan kicauan (tweet). Twitter didirikan pada bulan Maret 2006 
oleh Jack Dorsey, dan situs jejaring sosialnya diluncurkan pada bulan 
Juli. Sejak diluncurkan, Twitter telah menjadi salah satu dari sepuluh 
situs yang paling sering dikunjungi di Internet, dan dijuluki dengan 
"pesan singkat dari Internet” (Sumber Wikipedia.com).59 
6. Dampak Positif dan Negatif Sosial Media 
Menurut Arfianingrum (2013), ada beberapa dampak positif dan 
negatif yang dihasilkan sosial media, sebagai berikut:
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a. Dampak Positif Sosial Media 
1) Sebagai media penyebaran informasi 
Informasi yang up to date sangat mudah menyebar melalui situs 
jejaring sosial. Hanya dalam tempo beberapa menit setelah kejadian, 
kita telah bisa menikmati informasi tersebut. 
2) Sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan dan sosial 
Mengasah keterampilan teknis dan sosial merupakan kebutuhan yang 
wajib dipenuhi agar bisa bertahan hidup dan berada dalam neraca 
persaingan diera modern seperti sekarang ini.  
3) Memperluas jaringan pertemanan 
Dengan menggunakan jejaring sosial, kita bisa berkomunikasi 
dengan siapa saja, bahkan dengan orang yang belum kita kenal 
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sekalipun dari berbagai penjuru dunia. Kelebihan ini bisa kita 
manfaatkan untuk menambah wawasan, bertukar pikiran, saling 
mengenal budaya dan ciri khas daerah masing-masing. 
b. Dampak Negatif Sosial Media 
1) Kejahatan dunia maya (cyber crime) 
Seiring berkembangnya teknologi, berkembang pula kejahatan. 
Didunia internet, kejahatan dikenal dengan nama 
cyber crime. 
2) Melemahkan dan menurunkan sensitifitas 
Penurunan sensitifitas yang dimaksud disini adalah menurunnya 
tingkat simpati dan empati seseorang terhadap dunia nyata. 
Merenggangkan dan mengabaikan sesuatu yang terjadi disekitarnya 
dan lebih memilih untuk memperhatikan sesuatu yang terjadi 
didunia maya.  
3) Berkurangnya Waktu Belajar Siswa/Pengguna menjadi kurang 
bersosialisasi 
Hal ini sudah jelas, karena dengan mengakses internet dan membuka 
situs jejaring sosial mahasiswa akan lupa waktu, sehingga yang 
dikerjakannya hanyalah itu-itu saja. 
4) Tingkat kriminalitas yang meningkat, seperti kasus penculikan, 
penipuan, pornografi, dan lain-lain. 
5) Kementerian Komunikasi dan informatika (Kemenkominfo) akan 
melakukan penutupan situs radikal di Indonesia. Penutupan 
dilakukan setelah melalui pertimbangan dan masukan dari Badan 
Nasional Penanggulangan Teroris (BNPT) RI, yaitu:
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u) azzammedia.com dan 
v) indonesiasupportislamicatate.blogspot.com 
  
C. Kerangka Pikir 
Salah satu faktor yang mempengaruhi indeks prestasi mahasiswa adalah 





berkembang sekarang ini adalah internet. Dengan internet  kita bisa mengakses 
berbagai informasi baik mengenai materi kuliah maupun pengetahuan umum 
lainnya. Semakin sering menggunakan  internet  sebagai  media  belajar  maka  
prestasi  yang  dicapai mahasiswa  juga  meningkat.  Maka  kerangka  pikir  dalam  
penelitian  ini  dapat digambarkan dalam skema, sebagai berikut: 
 

























A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dirancang dalam bentuk penelitian deskriptif. Untuk 
mendeskripsikan setiap variabel dan mencari korelasi serta pengaruh-pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel tidak bebas, desain penelitiannya harus 
disesuaikan. Desain penelitian yang akan digunakan adalah desain kausal yang 
bertujuan untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. 
 
B. Waktu dan Loksi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di program studi S1 Keperawatan Fakultas 
Ilmu Kesehatan UIN pada bulan Januari – Februari 2015. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa regular 
semester  II,  IV dan VI S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan UIN. 
Jumlah total mahasiswa regular S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan 
UIN adalah 235 orang dengan perincian semester II (63 mahasiswa), semester 








Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
“simple random sampling”, yaitu dengan mengambil secara acak anggota 
populasi menjadi sampel. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 




Dari rumus di atas, didapatkan sampel 148 dibulatkan menjadi 150, 
maka dapat disimpulkan sampelnya terdiri 150 mahasiswa. Sampel tersebut 
sesuai dengan kriteria  inklusi  dan  eksklusi sebagai berikut: 
Kriteria inklusi: 
a. Mahasiswa regular semester II, IV dan VIII S1 keperawatan Fikes UIN 
b. Bersedia menjadi responden. 
Kriteria ekslusi:  
a. Mahasiswa yang tidak bersedia mengisi kusioner 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik  pengambilan  data  pada  penelitian ini  menggunakan  data  
primer  dan  data  sekunder.  
1. Data  primer 
Data  yang  langsung  diperoleh  dari  subjek  penelitian  dengan  
menggunakan kuesioner yaitu memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.  
Dalam penelitian ini, kuesioner dibagi meenjadi empat bagian: 
Bagian pertama : berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai profil responden.  
= 
235 








Bagian kedua : berisi pertanyaan untuk mendapatkan data mengenai  
tanggapan responden terhadap lama mengakses sosial 
media dan manfaat sosial media. 
Bagian ketiga : berisi pertanyaan untuk mendapatkan data mengenai  
tanggapan responden terhadap kemudahan dalam 
mengakses sosial media. 
Bagian keempat : berisi pertanyaan untuk mendapatkan data mengenai  
tanggapan responden terhadap pengaruh sosial media. 
2. Data sekunder 
Didapatkan dari bagian akademik program studi S1 keperawatan Fikes 
UIN yaitu  menggunakan indeks prestasi mahasiswa semester genap (Kartu 
Hasil Studi Sementara). 
 
E. Instrumen Penelitian 
Sesuai variabel yang digunakan, jumlah instrumen yang akan digunakan 
ada satu yaitu angket untuk mengukur kegiatan mengakses sosial media 
(Facebook atau Twitter). Sedangkan untuk mengukur prestasi belajar tidak 
menggunakan angket melainkan menggunakan data dari akademik (Kartu Hasil 
Studi Mahasiswa). 
Untuk mengukur nilai variabel penelitian agar dapat menghasilkan data 
yang lebih akurat, efisien dan komunikatif, peneliti menggunakan skala dalam 
bentuk angka. Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan rating 
scale dengan 4 alternatif jawaban. Menurut Sugiyono (2008), pengunaan skala ini 
lebih fleksibel karena tidak terbatas untuk pengukuran sikap saja tetapi tidak 
digunakan untuk mengukur persepsi responden terhadap fenomena lainnya seperti 





proses kegiatan dan lain-lain. Dalam skala model rating scale, responden akan 










Sering Jarang Tidak 
3 2 1 0 
 
Nilai total yang diperoleh merupakan jumlah nilai atau skor yang akan 
digunakan untuk menentukan bagaimana pengaruh sosial media (facebook atau 
twitter). 
 
F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Tekhnik Pengolahan Data 




Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah terkumpul, 
tujuannya untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada 
pencatatan dilapangan dan bersifat koreksi.  
b. Coding (Pengkodean) 
Coding adalah pemberian kode-kode pada tiap-tiap data yang termasuk 
dalam katagori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam bentuk 
angka atau huruf yang memberikan petunjuk atau identitas pada suatu 
informasi atau data yang akan dianalisis. 
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Tabulasi adalah pembuatan tabel-tabel yang berisi data yang telah diberi 
kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan. Dalam melakukan tabulasi 
diperlukan ketelitian agar tidak terjadi kesalahan. Tabel hasil tabulasi 
dapat berbentuk:  
1) Tabel pemindahan, yaitu tabel tempat memindahkan kode-kode dari 
kuesioner atau pencatatan pengamatan. Tabel ini berfungsi sebagai 
arsip.  
2) Tabel biasa, adalah tabel yang disusun berdasar sifat responden 
tertentu dan tujuan tertentu.  
3) Tabel analisis, tabel yang memuat suatu jenis informasi yang telah 
dianalisa. 
2. Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisa data sebagai berikut: 
a. Univariat 
Analisis yang digunakan adalah uji univariat. Analisis univariat 
dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Tujuan dari analisis 
ini adalah untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik masing-





Tujuan analisis bivariat yaitu untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Teknik 
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analisis bivariat yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian 
adalah dengan korelasi Kendal Tau. Korelasi Kendal Tau (τ) digunakan 
untuk mencari hubungan dan menguji hipotesis antara dua variabel atau 
lebih, bila datanya berbentuk ordinal atau rangking. Teknik ini digunakan 
bila jumlah sampel lebih dari 10 (Sugiyono, 2009).
65
 Data diolah 
menggunakan SPSS (Statistical Products and Solution Services) versi 
20,00. 
 
G. Etika Penelitian 
Dalam penelitian ini sebelum peneliti mendatangi calon responden untuk 
meminta kesediaan menjadi responden penelitian. Peneliti harus melalui beberapa 
tahap pengurusan perijinan sebagai berikut; peneliti meminta persetujuan dari 
Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan, setelah mendapat persetujuan dari Dekan 
Fakultas Ilmu Kesehatan. Kemudian peneliti mendatangi calon responden dan 
meminta persetujuan calon responden untuk menjadi responden penelitian. 
Setelah mendapat persetujuan barulah dilaksanakan penelitian dengan 
memperhatikan etika-etika dalam melakukan penelitian yaitu: 
1. Lembar Persetujuan Menjadi Responden (Informed Consent) 
Merupakan lembar persetujuan antar peneliti dengan responden 
penelitian. Sebelum lembar persetujuan diberikan kepada responden, terlebih 
dahulu peneliti memberikan penjelasan maksud dan tujuan penelitian yang 
akan dilakukan. Jika responden bersedia diteliti maka diberi lembar 
permohonan menjadi responden (lembar satu) dan lembar persetujuan 
menjadi responden (lembar dua) yang harus ditandatangani, tetapi jika 
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responden menolak untuk diteliti maka peneliti tidak akan memaksa dan tetap 
akan menghormati hak-haknya. 
2. Tanpa Nama (Anonymity) 
Tidak memberikan nama responden pada lembar yang akan diukur, 
hanya menuliskan inisial pada lembar pengumpulan data. Untuk menjaga 
kerahasiaan informasi dari responden, peneliti tidak akan mencantumkan 
nama responden pada lembar pengumpulan data. 
3. Kerahasiaan (Confidentiality) 
Kerahasiaan informasi responden dijamin peneliti, hanya data  tertentu 
yang dilaporkan sebagai hasil penelitian, dalam hal ini data yang berkaitan 




4. Manfaat (Beneficience) 
Prinsip ini mengharuskan peneliti untuk memperkecil resiko dan 
memaksimalkan manfaat baik untuk kepentingan manusia secara individu 
atau masyarakat secara keseluruhan. Penelitian ini memiliki resiko sangat 
rendah, karena pada penelitian ini hanya di berikan pertanyaan dalam bentuk 
kuesioner dan tidak dilakukan perlakuan ataupun uji coba. 
5. Bukan Sifat Mencelakakan (Non Malificience) 
Prinsip ini adalah kewajiban untuk tidak membahayakan responden 
penelitian. Responden berhak memutuskan dengan sukarela, apakah ikut 
ambil bagian dalam penelitian tanpa resiko yang merugikan. Pada penelitian 
ini resikonya sangat kecil dikarenakan tidak ada perlakuan uji coba, 
                                                          
66













                                                          
67
 Nursalam. Konsep dan Penerapan Metodelogi Penelitian Ilmu Keperawatan 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di program studi S1 
Keperawatan FIKES UIN Alauddin Makassar mengenai pengaruh sosial media 
(Facebook dan Twitter) terhadap peningkatan indeks prestasi mahasiswa semester 
gasal S1 Keperawatan FIKES UIN Alauddin Makassar didapatkan dari 180 
kuesioner yang disebar, kuesioner yang kembali berjumlah 176 dan yang 
memenuhi kriteria inklusi berjumlah 150 responden. Data statistiknya adalah 
sebagai berikut: 
1. Jumlah Mahasiswa Semester II, IV, dan VI Jurusan Keperawatan FIK 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar yang Menggunakan 
Internet Secara Aktif dan Karakteristik 
Karakteristik mahasiswa semester II, IV, dan VI S1 Keperawatan 
FIKES UIN Alauddin Makassar yang menggunakan internet secara aktif dan 







Karakteristik Mahasiswa Semester II, IV,dan VI Jurusan Keperawatan FIK 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar  yang Menggunakan 
Internet Secara Aktif dan Karakteristik 
 
No Karakteristik n % 
1 Umur 
  19 – 21 Tahun   85 56,7 
  22 – 24 Tahun   65 43,3 
2 Jenis Kelamin 
  Laki-Laki   35 23,3 
  Perempuan   115 76,7 
3 Mahasiswa/i Pengguna Aktif 
  Aktif Tidak Aktif 
  Semester II 19 20 16 29,1 
  Semester IV 33 34,7 18 32,7 
  Semester VI 43 45,3 21 38,2 
4 Kapan Menggunakan Sosial Media (Facebook dan Twitter) 
  2007 - 2010   127 82 
  2011 - 2013   23 18 
5 Manfaat Sosial Media 
  Informasi umum   100 66,7 
  Keperluan belajar   89 59.3 
  Isi waktu luang   23 15,3 
6 Kelebihan Sosial Media 
  Cepat dapat informasi   97 64,7 
  Menambah ilmu pengetahuan   73 48,7 
  Dapat banyak teman   70 46,7 
7 Lama Mengakses Sosial Media 
  < 3 jam   101 67,3 
  3 – 6 jam   36 24 
  6 – 12 jam   6 4 
  > 12 jam   7 4,7 
8 Lama Aktivitas Belajar 
  < 3 jam   82 54,7 
  3 – 6 jam   52 34,7 
  6 – 12 jam   14 9,3 
  > 12 jam   2 1,3 
9 Akun Sosial Media (Facebook dan Twitter) 
  Facebook   56 37,3 
  Twitter   2 1,3 





Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa jumlah mahasiswa 
semester II, IV, dan VI S1 Keperawatan FIKES UIN Alauddin Makassar 
yang menggunakan internet secara aktif berjumlah 95 orang (63,3%) 
dari 150 mahasiswa/i. Dari karakteristik yang didapat dari pengaruh sosial 
media (Facebook dan Twitter) terhadap perubahan indeks prestasi mahasiswa, 
yaitu pertama menurut umur, didapatkan yang aktif sosial media (Facebook 
dan Twitter) antara umur 19-21 tahun berjumlah 85 mahasiswa/i (56,7%). 
Kedua, menurut jenis kelamin, didapatkan yang aktif sosial media (Facebook 
dan Twitter) didapatkan perempuan sejumlah 115 orang (76,7%). Ketiga, 
menurut kapan mulai menggunakan sosial media (Facebook dan Twitter) 
didapatkan antara tahun 2007-2010 sejumlah 127 orang (82%). Keempat, 
menurut manfaat sosial media (Facebook dan Twitter) didapatkan mahasiswa 
memilih sebagai informasi umum sebanyak 100 orang (66,7%). Kelima, 
menurut kelebihan sosial media (Facebook dan Twitter) didapatkan 
mahasiswa memilih cepat mendapat informasi di sosial media (Facebook dan 
Twitter)  sebanyak 97 orang (64,7%). Keenam, menurut lama mengakses 
sosial media (Facebook dan Twitter) didapatkan mengakses kurang dari 3 jam 
sebanyak 101 orang (67,3%). Ketujuh, menurut lama aktifitas belajar 
didapatkan mahasiswa/i melakukan aktifitas belajar kurang dari 3 jam 
sejumlah 82 orang (54,7%). Dan kedelapan, menurut akun sosial media 
(Facebook dan Twitter) didapatkan mahasiswa/i yang memiliki 2 sosial media 







2. Perbandingan Hasil Belajar Mahasiswa Semester II-III,  IV-V,  dan  VI-
VII  Jurusan Keperawatan FIK Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar 
Perbandingan hasil belajar mahasiswa semester II-III,  IV-V,  dan  
VI-VII  Jurusan Keperawatan FIK Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar dapat digambarkan di Tabel 4.2 
 
Tabel 4.2 
Perbandingan Hasil Belajar Mahasiswa Semester II-III,  IV-V,  dan  VI-VII  
Jurusan Keperawatan FIK Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar 
No Tahun Cum Laude Sangat Memuaskan Memuaskan 
  n % n % n % 
1 2011       
 Semester VI 1 1,6 57 89 6 9,4 
 Semester VII 31 48,4 33 51,6 0 0 
2 2012       
 Semester IV 1 2,8 24 68,6 10 28,6 
 Semester V 0 0 29 82,9 6 17,1 
3 2013       
 Semester II 1 2 43 84,3 7 13,7 
 Semester III 7 13,7 40 78,5 4 7,8 
 
Berdasarkan Tabel 3 di atas, diketahui bahwa perbandingan hasil 
belajar mahasiswa semester II-III,  IV-V,  dan  VI-VII  Jurusan Keperawatan 
FIK Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar yaitu dari angkatan 
2011 didapatkan dari semester VII, 31 mahasiswa/i mendapatkan indeks 
prestasi kategori Cum Laude dibandingkan semester VI yang hanya 1 
mahasiswa. Angkatan 2012, didapatkan dari semester V, 29 mahasiswa/i 
mendapatkan indeks prestasi kategori sangat memuaskan dibandingkan 
semester VI hanya 24 mahasiswa. Namun diluar dugaan, ternyata semester IV 
yang mendapatkan indeks prestasi kategori Cum Laude 1 orang ternyata pada 





semester IV-V kategori Cum Laude mengalami penurunan dari 1 menjadi 
tidak ada sama sekali. Angkatan 2013, didapatkan dari semester III, 7 
mahasiswa/i mendapatkan indeks prestasi kategori Cum Laude dibandingkan 
semester II yang hanya 1 mahasiswa/i. Ini menandakan pada semester II-III 
mengalami peningkatan dari 1 menjadi 7. Pada hasil penelitian ini, angkatan 
2014 tidak di jadikan sampel dikarenakan indeks prestasi dari semester lalu 
belum ada. 
 
3. Perubahan Indeks Prestasi Mahasiswa 
Perubahan  indeks prestasi mahasiswa dapat digambarkan di Tabel 4.3 
 
Tabel 4.3 
Perubahan Indeks Prestasi Mahasiswa 
No Perubahan Indek Prestasi n % 
1 Meningkat 114 76 
2 Tetap 10 6,7 
3 Menurun 26 17,3 
Jumlah 150 100 
 
Berdasarkan Tabel 4 di atas, diketahui bahwa pengaruh sosial media 
(Facebook dan Twitter) terhadap peningkatan indeks prestasi mahasiswa 
yaitu dalam kategori indeks prestasi meningkat berjumlah 114 mahasiswa/i 
(76%). Sedangkan pengaruh sosial media (Facebook dan Twitter) terhadap 
penurunan indeks prestasi mahasiswa yaitu dalam kategori indeks prestasi 









4. Pengaruh Keaktifan Sosial Media (Facebook dan Twitter) dengan Indeks 
Prestasi Mahasiswa 
Pengaruh keaktifan sosial media (Facebook dan Twitter) dengan 
indeks prestasi mahasiswa dapat digambarkan di Tabel 4.4 
 
Tabel 4.4 
Pengaruh Keaktifan Sosial Media (Facebook dan Twitter) dengan Indeks 
Prestasi Mahasiswa 
No Perubahan Indek Prestasi 
Sosial Media 
P value 
Aktif Tidak Aktif 
1 Meningkat 71 43 
0,017 2 Tetap 8 2 
3 Menurun 16 10 
Jumlah 95 55  
Tabel 4 di atas, pengaruh keaktifan sosial media (Facebook dan 
Twitter) dengan indeks prestasi mahasiswa. Didapatkan mahasiswa/i yang 
tidak aktif sosial media (Facebook dan Twitter) dan mempunyai hasil indeks 
prestasi meningkat yang berjumlah 43 mahasiswa/i. Sedangkan mahasiswa/i 
yang aktif sosial media (Facebook dan Twitter) mempunyai hasil indeks 
prestasi meningkat yang berjumlah 71 mahasiswa/i.  
Pengujian menggunakan taraf signifikansi sebesar α=5% 
mendapatkan hasil yang signifikan, karena nilai signifikansi (2 tailed) sebesar 
0,017 lebih kecil dari 5% sehingga H1 diterima. Hal tersebut 
mengindikasikan terdapat hubungan antara “sosial media (Facebook dan 
Twitter)” dengan “indeks prestasi mahasiswa”. Koefisien korelasi yang 
didapatkan sebesar 0,19. Artinya, ada pengaruh positif dari sosial media 









1. Jumlah Mahasiswa Semester II, IV, dan VI Jurusan Keperawatan FIK 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar yang Menggunakan 
Internet Secara Aktif dan Karakteristik 
Jumlah mahasiswa yang dijadikan sebagai responden dalam 
penelitian ini pada awalnya berjumlah 180 orang, namun kuesioner yang 
kembali hanya 176. Hal ini karena beberapa quesioner yang diberikan ke 
mahasiswa/i tidak lengkap terisi. Sampel representatif dari 150 responden 
tersebut sebanyak 95 mahasiswa/i (63,3%), yaitu yang menggunakan internet 
secara aktif dan waktu megakses mahasiswa/i rata-rata kurang dari 3 jam 
sebanyak 101 orang (67,3%). Pengguna internet dikatakan aktif apabila waktu 
rata-rata yang digunakan untuk mengakses internet 1-2 jam per hari (Yani, 
2009).
68
 Jadi, 55 responden (36,7%) merupakan pengguna internet yang tidak 
aktif karena mereka menggunakan internet <1-2 jam dalam sehari. 
Berdasarkan dari hasil penelitian didapatkan mahasiswa/i yang 
menggunakan sosial media secara aktif adalah usia antara 19-21 tahun, yaitu 
85 mahasiswa/i (56,7%). Dari hasil riset Yahoo di Indonesia yang bekerja 
sama dengan Taylor Nelson Sofres pada tahun 2009, pengguna terbesar 
internet adalah usia 15-19 tahun yaitu sebesar 64%. Riset itu dilakukan 
melalui survei terhadap 2000 responden. Sebanyak 53% dari kalangan remaja 
itu mengakses internet melalui warung internet (warnet), sementara sebanyak 
19% mengakses via telepon seluler. Sebagai gambaran, Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada 2009 menyebutkan, 
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pengguna internet di Indonesia diperkirakan mencapai 25 juta. Pertumbuhan 
rata-rata sebesar 25% setiap tahun (Ridhota, 2010).
69 
Saat ini, banyak lembaga pendidikan, komunitas, dan organisasi 
yang memanfaatkan media internet sebagai sarana pendukung dalam proses 
pembelajaran yang mempelopori sistem e-learning pertama di Indonesia. E-
learning merupakan proses pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan 
teknologi komputer, jaringan komputer dan atau internet (Gunadarma, 
2010).
70
 E-learning memungkinkan mahasiswa untuk belajar tanpa harus 
secara fisik mengikuti perkuliahan di kelas. Beberapa keuntungan yang dapat 
diperoleh dari penggunaan e-learning baik untuk individu maupun institusi 
(universitas) dibandingkan dengan metode konvensional (tatap muka), antara 
lain memperbaiki perfomance, meningkatkan akses pengetahuan, lebih 
menarik dan fleksibel serta mengembangkan keterampilan dan kompetensi 
yang dibutuhkan dalam abad ke 21, khususnya untuk mendapatkan referensi 
digital yang mendukung disiplin ilmu dan profesinya (Wikipedia, 2009).
71
 
Melalui sistem e-learning akan menghemat biaya operasional dan 
mempermudah pelajar mendalami materi yang diberikan (Indicaisp.net, 
2010). Penelitian Prihati (2010) pada mahasiswa Teknik Informatika 
Universitas Gunadarma menyatakan bahwa metode e-learning lebih efektif 
dan efisien karena dapat menghemat waktu, biaya dan tenaga.
72
 
Akan tetapi, sistem e-learning belum diterapkan dalam kurikulum di program 
studi S1 Keperawatan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
sehingga sebagian besar mahasiswa belum menggunakan internet secara aktif. 
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Selain itu, ketika e-learning belum diterapkan, maka akses internet belum 
merupakan kewajiban bagi mahasiswa sehingga akses internet dilakukan 
hanya untuk menyelesaikan tugas dari dosen yang pelaksanaannya tidak 
dilakukan setiap hari. 
Dari pembahasan di atas, sebagaimana firman Allah swt. dalam 
surah Al-A’Raaf/7:31 
 
                      
                
Terjemahnya: 
 
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap 
(memasuki) mesjid[534], Makan dan minumlah, dan janganlah 
berlebih-lebihan[535]. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-




 Al-Musrifin berasal dari kata asrafa-yusrifu yang dapat diartikan 
dengan melampaui batas atau berlebih-lebihan. Seseorang yang mengerjakan 
sesuatu atau menggunakan sesuatu dengan sikap tidak wajar dan melebihi 
batas yang normal, dapat dikatakan bahwa ia telah bersikap israf atau 
melampaui batas kewajaran (Jalalain, 1988: 195).
74
 Dapat disimpulkan, 
bahwa dalam melakukan/memakai sesuatu harus dilakukan dengan 
sewajarnya. 
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2. Perbandingan Hasil Belajar Mahasiswa Semester II-III,  IV-V,  dan  VI-
VII Jurusan Keperawatan FIK Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar 
Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki mahasiswa 
setelah ia menerima pengalaman belajar (Goeroendeso, 2009).
75
 Prestasi 
dalam belajar merupakan keinginan setiap mahasiswa. Prestasi yang baik 
akan didapat dengan proses belajar yang baik juga. Belajar merupakan proses 
dari sesuatu yang belum bisa menjadi bisa, dari perilaku lama ke perilaku 
yang baru, dari pemahaman lama ke pemahaman baru. Hasil belajar semester 
genap mahasiswa semester II, IV, dan VI S1 Keperawawatan FIK Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar terbanyak dalam kategori sangat 
memuaskan yaitu dengan indeks prestasi 2,75-3,50 berjumlah 124 mahasiswa 
(82,7%) sedangkan kategori memuaskan (IP 2,00-2,74) berjumlah 23 orang 
(15,3%) dan kategori Cum Laude (IP 3,51-4,00) berjumlah 3 orang (2%).  
Sebagaimana sabda Rasulullah saw. 
 
 َلاَو او ُ َِّسّي َلَاق َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص ِِّبَّنلا ِنَع  ٍ ِِلِاَم ِنْب َِسنَأ ْنَع




Dari Anas bin Malik dari Nabi saw ”mudahkanlah dan jangan 
kamu persulit. Gembirakanlah dan jangan kamu membuat lari” 
(HR. Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhori al-Ju’fi) 
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Hadis di atas menjelaskan bahwa proses pembelajaran harus dibuat 
dengan mudah sekaligus menyenangkan agar peserta didik tidak tertekan 
secara psikologis dan tidak merasa bosan terhadap suasana di kelas, serta apa 
yang diajarkan oleh gurunya. Dan suatu pembelajaran juga harus 
menggunakan metode yang tepat disesuaikan dengan situasi dan kondisi, 
terutama dengan mempertimbangkan keadaan orang yang akan belajar 
(Ismail, 2008:13). 
Meskipun dalam islam banyak hal yang telah dimudahkan oleh 
Allah swt. akan tetapi perlu diperhatikan bahwa maksud kemudahan islam 
bukan berarti kita boleh menyepelekan syari’at Islam dalam hal pendidikan, 
mencari-cari ketergelinciran atau mencari pendapat lemah sebagian ulama 
agar kita bisa seenaknya, namun kemudahan itu diberikan dengan alasan agar 




Hal ini sesuai dengan data yang didapatkan dari sub bagian 
akademik Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar bahwa rata-rata Indeks Prestasi Semester mahasiswa Program 
Sarjana Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar yaitu T.A 2013/2014 atau semester genap, didapatkan dari semester 
VI (enam) rata-rata IP: 3,20, semester IV (empat) rata-rata IP: 3,17, dan 
semester II (dua) rata-rata IP: 3,02 yang berarti rata-rata mahasiswa 
mendapatkan IP semester dalam kategori sangat memuaskan dengan rata-rata 
IP: 3,24. 
Hasil deskriptif 124 mahasiswa/i prestasi belajar termasuk dalam 
kategori sangat memuaskan (82,7%). Menurut Suryabrata (2002), 
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menyatakan bahwa prestasi belajar sebagai nilai yang merupakan bentuk 
perumusan akhir yang diberikan oleh guru terkait dengan kemajuan atau 
prestasi belajar siswa selama waktu tertentu. Prestasi sebagai bentuk hasil 
yang diperoleh siswa selama mengikuti proses belajar mengajar selama di 
bangku sekolah.
78
 Selain itu prestasi belajar menurut Hadari (1998), yaitu 
tingkatan keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran di 
sekolah yang dinyatakan dalam bentuk angka yang diperoleh dari hasil ujian, 
mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Hasil prestasi ini digunakan 
sebagai tolak ukur pengetahuannya seorang mahasiswa/i yang menempuh 




Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa/i 
yang sedang menjalani proses belajar yang sering menginginkan dirinya dapat 
berprestasi dan memperoleh hasil yang terbaik. Menurut Slameto (2003), 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain: 1) Faktor internal 
adalah faktor yang terdapat dari dalam diri siswa seperti, faktor jasmaniah, 
yang meliputi: kesehatan dan cacat tubuh, faktor psikologis, yang meliput: 
intelengensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan, faktor 
kelelahan, yang meliputi: kelelahan jasmani dan rohani. 2) Faktor eksternal 
adalah faktor yang berasal dari luar individu seperti keadaan keluarga yang 
meliputi: cara orang tua dalam mendidik, relasi antar anggota keluarga, 
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, serta latar 
belakang kebudayaan masing-masing keluarga. Keadaan sekolah meliputi: 
metode guru mengajar, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 
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disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, keadaan gedung, metode 
belajar dan tugas rumah. Lingkungan masyarakat disekitar tempat tinggal, 
yang meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa, teman bergaul, 
bentuk kehidupan masyarakat. Shalat juga bisa mempengaruhi prestasi 
belajar, maka dari itu ibadah yang diwajibkan bagi setiap individu muslim 
telah diwajibkan berarti siapa yang mengerjakannya akan mendapatkan 
pahala dari Allah swt. dan begitu juga sebaliknya bagi siapa yang 
meninggalkannya maka ia akan mendapatkan siksa dari Allah swt.
80
 
Hasil prestasi belajar yang diperoleh pada penelitian ini 
menunjukkan hampir semuanya memperoleh nilai prestasi belajar dalam 
kategori sangat memuaskan yang batas nilainya antara 2,75 sampai 3,50 
menurut kriteria penilaian dari UIN. Mahaiswa/i ini sudah memiliki prestasi 
belajar yang sangat memuaskan, mereka mengetahui pentingnya prestasi 
belajar dalam proses belajar mengajar. Menurut Mahmud (2010), prestasi 
belajar mendapatkan perhatian khusus karena berberapa alasan antara lain, 1) 
Kenyataan bahwa masa remaja itu merupakan saat persiapan untuk bekerja 
dikemudian hari menimbulkan masalah apa dan bagaimana persiapan itu 
dilakukan. 2) Para remaja mulai memahami sepenuhnya akan arti dan 
perbedaan prestasi belajar itu bagi keberhasila kini dan masa yang akan 
datang. 3) Pada masa remaja, anak-anak dihadapkan pada berbagai macam 
pilihan, baik sekolah maupun masa depan kerja. 4) Pada masa remajalah 
timbulnya kemampuan untuk melihat akibat yang mungkin dihadapi di 
kemudian hari sebagai akibat dari pilihannya mengenai sekolah dan 
pekerjaan. 5) Munculnya masalah prestasi itu berkaitan dengan perubahan 
jasmaniah pada masa pubertas. Pada masa remajalah munculnya perbedaan 
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prestasi belajar antara laki-laki dan perempuan. Sehingga dengan alasan 





3. Pengaruh Sosial Media (Facebook Dan Twitter) terhadap Perubahan 
Indeks Prestasi Mahasiswa 
Penelitian ini memiliki nilai Sigfikansi (2 tailed) sebesar 0,017 dan 
nilai p (<0,05), menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 
“sosial media (Facebook dan Twitter)” dengan “indeks prestasi mahasiswa” 
sedangkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,19 menunjukkan ada hubungan 
positif yaitu 19%. Hal tersebut berarti penggunaan sosial media memiliki 
pengaruh positif yang kecil terhadap peningkatan indeks prestasi mahasiswa 
mahasiswa semester gasal S1 Keperawatan FIK Universitas Islam Negri 
(UIN) Alauddin Makassar. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
sosial media memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan indeks 
prestasi mahasiswa semester gasal S1 Keperawatan FIK Universitas Islam 
Negri (UIN) Alauddin Makassar. 
Riset Ridhota (2010) juga mengungkapkan, pengguna facebook 
pada 2009 di Indonesia meningkat 7x lipat dibandingkan tahun 2008. 
Sementara itu, pada periode tahun yang sama, pengguna twitter tahun 2009 
meningkat 3,7x lipat. Sebagian besar pengguna berusia 15-39 tahun. Hal ini 
menunjukkan bahwa memang benar adanya pengguna situs jejaring sosial 
adalah dari kalangan remaja usia sekolah.
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Sebuah penelitian terbaru dari Aryn Karpinski, peneliti dari Ohio 
State University, menunjukkan bahwa mahasiswa pengguna aktif jejaring 
sosial seperti facebook ternyata mempunyai nilai yang lebih rendah daripada 
yang tidak menggunakan. Sebanyak 219 mahasiswa yang diriset oleh 
Karpinski, 148 mahasiswa pengguna situs facebook ternyata 
memiliki nilai yang lebih rendah daripada mahasiswa non-pengguna. Menurut 
Karpinski, memang tidak ada korelasi secara langsung antara jejaring sosial 
seperti facebook yang menyebabkan nilai para mahasiswa atau pelajar 
menjadi turun. Namun, diduga jejaring sosial telah menyebabkan waktu 
mahasiswa tersita karena terlalu asyik di situs jejaring sosial tersebut. Para 
pengguna jejaring sosial mengakui waktu belajar mereka memang telah 
tersita. Rata-rata mahasiswa pengguna jejaring sosial kehilangan waktu antara 
1-5 jam sampai 11-15 jam waktu belajarnya perminggu untuk bermain 
jejaring sosial di internet (Ridhota, 2010).
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Pengaruh sosial media ini memunculkan sebuah kelompok remaja, 
yaitu geng motor. Awalnya geng motor adalah sekumpulan anak-anak remaja 
yang hobi bersepeda motor dengan melakukan kegiatan berkendara sepeda 
motor secara bersama baik untuk tujuan konvoi atau touring. Geng motor 
awalnya berkembang di kota Bandung. Tapi kini geng motor sudah 
meresahkan masyarakat, karena sepak terjangnya semakin beringas. 
Prestasi belajar yang dihasilkan siswa banyak dipengaruhi berbagai 
faktor, baik faktor internal, eksternal, keluarga, sekolah, dan masyarakat 
lingkungan. Berkembangnya zaman menuntut perkembangan sosial media 
yang disebut internet yang dapat diakses dimanapun berada, asalkan ada 
sinyal internet yang tersambung. Menurut Wijaya (2010), salah satu 
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perkembangan internet yang paling mencolok dibanding dengan layanan lain 
adalah jejaring sosial atau social network. Jejaring sosial lebih sering 
digunakan oleh siswa atau remaja, karena dapat dimanfaatkan untuk mencari 
informasi dan wawasan. Berbagai situs ensiklopedia menyebutkan bahwa 
jejaring sosial atau jaringan (umumnya adalah individu atau organisasi) yang 
diikat dengan satu atau lebih tipe relasi spesifik seperti nilai, visi, ide, teman, 
keturunan, dan lain-lain. Layanan jejaring sosial yang ada di internet sangat 
banyak antara lain: Friendster, Facebook, Myspace, Linkedln, Bebo, Fupei, 
Digli dan masih banyak lagi, khusus Fupei dan Digli merupakan produk asli 
dari anak Indonesia. 
84
 
Hasil penelitian, didapatkan bahwa mahasiswa/i yang memiliki 
lebih banyak memiliki 2 akun di sosial media (Facebook dan Twitter) di 
bandingkan yang hanya punya satu akun. Setiap aplikasi media sosial, tentu 
memiliki kelebihan yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan 
disamping keterbatasannya. Menurut Wati (2009), beberapa kelebihan dari 
keberadaan Facebook antara lain 1) Lebih informatif, pada Facebook telah 
tersedia beberapa fasilitas yang berbeda dengan situs jejaring lain, misalnya 
tersedia: News feed, Status Update, Photos, dan lain sebagainya. Dengan 
demikian, pengguna Facebook dapat memantau apa saja yang terjadi dalam 
Facebook. 2) Kemudahan dalam pengecekan komunikasi dengan orang lain 
dalam jejaring sosial tersebut. 3) Pengguna Facebook dapat memasang foto-
foto tertentu, yang dapat diketahui dan dilihat orang lain. 4) Sebagai media 
promosi, membangun komunitas, bahkan menghimpun massa untuk 
kepentingan dan tujuan lain sesuai dengan kepentingan. 5) Mekanisme 
pencegahan atas pengambilalihan akun Facebook ilegal. Yaitu apa bila 
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pengguna Facebook berhasil mengambil alih akun Facebook dan berusahaa 
menganti alamat e-mailnya, maka Facebook akan mengirim e-mail 
konfirmasi ke alamat e-mail yang lama.
85
 
Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian 
yang dilakukan Samli (2009) dengan judul “Pengaruh Situs Pertemanan 
Facebook Terhadap Prestasi Mahasiswa Teknik Perencanaan Wilayah dan 
Kota Universitas Islam Negeri Alauddin”. Hasil yang diperoleh terdapat 
beberapa kesimpulan yaitu, seluruh mahasiswa Jurusan Teknik Perencanaan 
Wilayah dan Kota Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar mengenal 
situs pertemanan Facebook dan ikut bergabung dalam situs pertemanan 
Facebook. Situs pertemanan Facebook tidak berpengaruh terhadap prestasi 
mahasiswa Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. Mahasiswa/i yang dapat belajar dengan fokus dan 
tenang akan mendapat prestasi yang gemilang sebab faktor-faktor lainnya 
relatif mendukung. Jika mahasiswa-mahasiswa tersebut dapat meraih prestasi 
yang tinggi, maka UIN Alauddin Makassar akan menghasilkan lulusan yang 
berkualitas.
86
 Penelitian Sarita (2008) menyatakan bahwa frekuensi dan 
durasi penggunaan internet tidak mempengaruhi prestasi akademik 
mahasiswa Fakultas Ekologi Manusia Institut Pertanian Bogor.
87
 
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian 
hasil belajar atau prestasi belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal meliputi faktor biologis (kondisi fisik) dan faktor psikologis 
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(intelegensi, cara belajar, kemauan, dan bakat). Kemauan dapat dikatakan 
faktor utama penentu keberhasilan belajar seseorang. Faktor eksternal 
meliputi faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan belajar (metode 
mengajar, kurikulum, relasi dosen dengan mahasiswa, relasi antar mahasiswa, 




Oleh karena itu, dalam penelitian ini hasil belajar mahasiswa sangat 
dimungkinkan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. Faktor keluarga 
dan masyarakat juga berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa. Hal 
yang harus diutamakan dalam proses belajar adalah bagaimana mahasiswa 
dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan rangsangan yang ada 
sehingga setelah mahasiswa terlibat dalam proses pembelajaran tersebut maka 
pengetahuan mereka akan bertambah (Goeroendeso, 2009).
89
 
Berdasarkan penelitian Sarita (2008), maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan indeks 
prestasi mahasiswa.
90
 Faktor tersebut menjadi variabel perancu dalam 
penelitian ini, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara sosial media 
(Facebook dan Twitter) terhadap indeks prestasi mahasiswa semester III, V, 
dan VII S1 Keperawatan FIK Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Sosial Media (Fecabook dan  Twitter) terhadap Perubahan Indeks 
Prestasi Mahasiswa Jurusan Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar” dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Jumlah mahasiswa semester II, IV, dan VI Jurusan Keperawatan FIK 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar yang menggunakan 
internet secara aktif adalah 95 orang (63,3%) dan yang tidak aktif sebanyak 
45 orang (36,7%). 
2. Perbandingan hasil belajar mahasiswa semester II-III,  IV-V,  dan  VI-VII  
Jurusan Keperawatan FIK Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar, yaitu angkatan 2011 didapatkan indeks prestasi kategori Cum 
Laude terjadi peningkatan dari 1 menjadi 31. Angkatan 2012, didapatkan 
indeks prestasi kategori Cum Laude terjadi penurunan dari 1 menjadi 0. 
Angkatan 2013, didapatkan indeks prestasi kategori Cum Laude terjadi 
peningkatan dari 1 menjadi 7. 
3. Perubahan indeks prestasi mahasiswa, yaitu dalam kategori indeks prestasi 
meningkat berjumlah 114 mahasiswa/i (76%) sedangkan indeks prestasi 
menurun sejumlah 26 mahasiswa/i (17,3%). Hasil Sigfikansi (2 tailed) 
sebesar 0,017 (<0,05) koefisien korelasi sebesar 0,19 menunjukkan ada 
hubungan positif yang kecil yaitu 19%. Hal tersebut berarti penggunaan sosial 
media memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan indeks prestasi 
mahasiswa mahasiswa semester gasal S1 Keperawatan FIK Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Dari dampak positif sosial media yang 
sebagai media penyebar informasi dan juga dalam tempo beberapa menit 







Kami menyadari penelitian ini memiliki keterbatasan. Pada penelitian 
yang kami teliti hanya pengaruh sosial media (Facebook dan Twitter). Faktor lain 
yang berperan terhadap perubahan indeks prestasi, misalnya faktor orang tua, 
lingkungan, dan pekerjaan tidak kami teliti. Sehingga kedepannya mungkin dapat 
dilakukan penelitian lanjutan. 
 
B. Saran 
1. Bagi Peneliti 
Pada penelitian ini hanya menilai satu variabel (sosial media), maka saran 
yang saya ajukan adanya penelitian lanjutan yang menilai lebih banyak 
variabel (tidak hanya sosial media) yang berpengaruh dengan perubahan 
indeks prestasi, misalnya menunaikan sholat 5 waktu atau melawan hawa 
nafsu. 
2. Bagi Institusi 
Program S1 Keperawatan FIK UIN Alauddin Makassar diharapkan 
memberikan fasilitas yang dapat digunakan oleh mahasiswa dengan 
menambah jalur hotspot dengan akses yang cepat, sehingga akan memacu 
mahasiswa untuk memanfaatkan internet sebagai media belajar serta dengan 
ditumbuhi kesadaran mahasiswa untuk memblokir situs facebook atau twitter 
dan dosen diharapkan memberikan tugas yang sumber informasinya berasal 
dari jurnal di sosial media, sehingga lebih banyak waktu yang digunakan 
untuk mencari referensi dibandingkan tujuan hiburan. 
3. Bagi Mahasiswa 
Optimalisasi pemanfaatan sosial media untuk mencari referensi tentang 
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